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ABSTRAK

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul Bimbingan dan Penyuluhan Agama

dengan Terapi Rasional Emotil dalam Mengatasi Mental Disorder (Studi Kasus Pada

Seorang Ibu yang anaknya melahirkan sebelum menikah) Di Desa Ngino Kecamatan

Plemahan Kabupaten Kediri ini adalah (l) Apakah proses pelaksanaan bimbingan dan

penyuluhan agama dengan terapi rasional emotif dalam mengatasi mental disorder pada

seorang ibu sesuai dengan teori yang ada; (2) Bagaimana hasil akhir pelaksanaan bimbingan

dan penyuluhan agama dengan terapi rasional emotif dalam mengatasi mental disorder

pada seorang ibu Di Desa Ngino Plemahan Kediri.

Berkenaan dengan penelitian ini menggunakan pendekatan terapi .rasional emotif

dengan metode diskriptif komperatif dalam artian untuk membandingkan antara teori

bimbingan dan penyuluhan agama dengan praktek bimbingan dan penyuluhan agama yang

dilakukan dilapangan dan juga melihat hasil akhir dan pelaksanaan BPA tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam rangka menyatukan pendapat' agar tidak timbul kesalahpahaman terhadap

skripsi yang berjudul "BPA DENGAN TERAPI RASIONAI' EMOTIF DALAM

MENGATASI MENTAL DISORDER" (Studi kasus pada seorang Ibu yang anaknya

melahirkansebelummenikahdiDesaNginoKecamatanPlemahanKabupatenKediri),

Ini akan dijelaskan denganjalan memberikan arti dari kata-katajudut yang dianggap perlu '

Bimbingan dan Penyuluhan Agama ada-tah usaha pemberian bantuan kepada

,"*o*ig vo.g .""gaami t<es:llrn Ua;t< lahiriah maupun batiniah yang menyangkut

kehidup"annyi dimasa kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut berupa

pertolongan dibidang mental dan spiritual, agar orang yang bersangkutan mampu

Lengata.sinya deng- k".utp'- yang ada pada.dirinya sendiri melalui dorongan

dari"kekuaian imin dan tuq*unyu kepada Tuhan " (H'M' Arifin' Pedomatr

Pelaksanaan Bimbingan Dan Penyuluhan Agama' 1994: 2)'

Dari pengertian tersebut dapatlah diperoleh pengertian atau pemahaman bahwa

suatu bentuk bantuan yang diberikan kepada orang yang mengalami persoalan' agar orang

tersebut mampu mengatasi dengan kemampuan atau potensi yang ada pada dirinya dengan

melalui bantuan orang lain

Terapi rasional emoti{ adalah aliran psikoterapi yang berlandaskan asumsi bahwa

manusia ditahi;kan dengan potensi, baik untuk berpikir rasional danjujur maupun

;;k ;;.f,kit jahat."(Giratd Corev, Teori dan Praktek Konseling dan

Psikoterapi, I 995 : 24 l).

Sedangkan menurut Singgih D. Gunarsa, pendekatan terapi rasional emotif

,"ngu;ggup Uuh*a manusia pada hakekatnya adalah korban dari pola berpikirnya

ffiil;;ltd.k rasional dan tidak benar' Karena itu dengan pendekatan berusaha

;;;;ffiil;iJui pola berpikirnva dan menghilangkan pola berpikir vang'idak

rasional. Manusia selagai makhluk bopikir dapat menghilangkan atau mengunngr

gangguan emosi atau sesuatu yang menimbulkan perasaantidak bahagia' dengan

E"it]ir t".nU.,rtional, (Singgih D' Gurursa, Konseling dan Psikoterapi' 1996:

236).
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Kata Mental Disorder menurut DR. Kartini Kantono adalah sebagai berikut:

Bentuk gangguan dan kekacauan fungsi mental (kesehatan mental),
disebabkan oleh kegagalan mereaksinya mekanisme adaptasi stimuli
ektemal dan ketegangan-ketegangar; sehingga muncul gangguan fu ngsi atau

gangguan struktur pada satu bagian, satu organ atau sistem kejiwaan.

(Kartini Kartono, Patolctgi Sosial, l98l : 229).

Berdasarkan beberapa pengertian istilah-istilah diatas, maka dapat ditegaskan

bahwa yang dimaksud denganjudul skipsi diatas yaitu mengadakan penelitian mengenai

proses pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama yang berupa kepenasehatan agama

melalui pendekatan terapi rasional emotifdalam hat ini mengatasi pikiran yang tidak logis

tentang diri sendiri dan lingkungan individu atau klien yang mengalami tekanan mental dan

cenderung mengisolasikan diri dari masyarakat. Dengan harapan dari pelaksanaan bimbingan

dan penyuluhan agama tersebut dimungkinkan terjadinya perubahan terhadap diri klien.

B. Alasan Memilih Judul

Penulis memilihjudul skripsi ini mempunyai beberapa alasan antara lain sebagai

berikut:

1 . Bahwa penelitian ini penting untuk dikaji, karena penelitian akan dapat memberikan

input bagi penulis yang berupa penga.laman dalam melakukan dakwah Islam melalui

bimbingan penyuluhan agama.

2. Masalah mental disorder pada seorang ibu dengan anaknya melahirkan sebelum menikah

merupakan permasalahan yang menarik, sehingga perlu adanya penyelesaian.

3 Sepengetahuan peneliti, belum ada yang meneliti tentang BPA dengan terapi rasional

emotif di DesaNgino Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri, sehingga peneliti memilih

sebagai obyek penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.
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C. Latar Belakang Masalah

Agama telah dijadikan tempat bersandar manusia disaat upaya-upaya pemecahan

lewat rasionalisasi dengan akal manusia kandas di tengahjalan. Oleh karena itu tidak heran

bahwa saat ini banyak sejenis biro konsultasi keagamaan yang berfungsi sebagai wadah

penampungan permasalaha4 baik yang bersifat praktis keagamaan seperti gangguan men-

tal, kekacauan pikira4 bingung dan lainJain. Fungsi terakhir ini yang lebih menorlol. Fenomena

tersebut disebabkan semakin menggejalanya masalah-masalah kejiwaan manusia dizaman

manusia telah mencapai puncak kemajuan material ini.

Yang penting untuk dikaji dalam masalah ini adalah apa yang disebut mental disor-

der Dr Kartini Kartono secara gamblang menjelaskan mental disorder itu adalah bentuk

gangguan dan kekacauan fungsi mental (kesehatan mental), disebabkan oleh kegagalan

mereaksinya mekanisme mengadaptasi dari fungsi-fungsi kejiwaan atau mental terhadap

gimuli ekstemal dank€tegangar*e{egangaq sehingga munorl gangguan fungsi atau gangguan

strukur pada suatu bagian, satu orgaq atau sistem kejiwaan. (Kartini Kartono, Patologi

sosial, i'98 I :229).

Dengar demikian mental disorder merupakan sebagai bentuk keka.lutan, gangguan

mental karena tidak adanya kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana

seseorang hidup.

Usia-usia manusia yang rawan mendapat galgguan mental adalah usia rernaj4 karena

pada usia ini manusia sedang mengalami masa transisi dari kanak-kanak ke dewasa- Meshpun

demikiaru tidak menutup kemungkinan orang tuapun bisa mengalami hal ini.

Mental disorder itu disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:

1 . Prediposisi sruktur biologiV jasmani yang ' minder" mental kepribadian yang lemah atau

kombinasi dari keduanya bisa menimbulkan gangguan mental.
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4

2. Pemasakan batin yang keliru, dari pengalaman atau pencemaan pengalaman dalam diri

subyek dengan cara yang salah.

3. Faktor sosio-kultural atau faktor eksternal. (Kartini Kartono dan Jenny Andari,

Hygeene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam. 1990: 83-85).

Sehubungan dengan perkembangan kepribadia4 maka masalah perkembangan jiwa

yang tidak sehat bisa berasal dari pola pendidikan yang pernah diterima dengan kata lain

pendidikan yang bermasalah akan menimbulkan masalah pada mental. Sehingga bila

dihadapkan pada suatu realitas yang dihadapinya sekarang tidak sama dengan apa yang ia

terima pada masa lalu, orang tersebut bisa mengalami gangguan pada mentalnya.

Salah satu lembaga pendidikan yang dianggap utama adalerh keluarga. Dalam

perkembangan berikutnya dimana keluarga merupakan kelompok kecil yang terdiri dari

Ayah, Ibu, Anak. Maka proses pendidikan berj alan terus, dan disinilah orang tua mulai

berperan mencolok sebagai pendidikan pertama dan utama.

Meslciprm dernikian rmfirk mengganrbarkan peranan orang tua dalam keluarga ungar

berkaitan dengan kondisi sosial budaya primitif, madya dan modern dengan ciri pokok

tertentu. (Soerjono Soekanto, Sosiologt Keluarga. 1990 : 3-4).

Dalam lingkungan sosial budaya primitil sikap etis mendapat tekanan yang relatif

kuat dari hal-hal lain. Apa yang dikatakan orang hra berkisar pada masalah yang dianggap

benar. Pembuktian mengenai itu tidak begitu diperlukan. Oleh sebab itu orang tua dianggap

sebagai salah satu pemantau. Akibat dari keadaan seperti ini adalah bahwa tekarnn yang

diberikan dalam proses sosialisasi berkisar pada kepanrhan. Anak membantah atar melanggar

perintah orang tua dianggap anak yang memalukan. (Soerjono Soekqnto, Sosiologi

Keluarga, 1990:7-8).
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5

Adapun dalam lingkungan sosial budaya masa kini yang diistilahkan lingkungan

sosial budaya madya (khususnya di Indonesia) orang tua dianggap sebagai panutan akan

tetapi bila dengan masa dulu isinya sudah berubah. Dewasa ini anak-anak mendapat berbagai

penemuan budaya dan pengetahuan dari teman+emannya yang ruang lingkupnya agak sempit.

Sedangkan pola lingkungan sosial modern (khususnya di Barat) orang tua ideal adalah

orang tua yang bertindak serba materialistis. Hal ini kebanyakan ada di kota-kota besar.

Tapi tidak menutup kemungkinan tidak terbendung pengaruhnya sampai kewilayah pedesaan

lndonesia. (Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga, 1990: 8-9).

Bila ditelaah kembali paparan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa kondisi sosial

budaya yang banyak menimbulkan konflik pada kehidupan sosial keluarga adalah soosial

budaya madya. Karena hal ini pada umumnya terjadi di Indonesia terutama di pedesaan.

Oleh karena itu dipedesaan-pedesaan sangat rawan terjadinya ketegangan- ketegangan

keluarga akibat masih melekatnya kebiasaan, adat, norma sosial dalam lingkungan

kemasyarakatan dan dapat diasumsikan di pedesaan sangat memungkinkan terjadinya

ketegangan-ketegangan antara anak dengan orang fir4 orang tua ihr sendid, dan sebagainya.

Sebagai akibat dari prilaku menyimpang salah satu anggota keluarganya.

Secara riil kondisi sosial budaya dengan segala dampaknya dapat dijumpai di Desa

Ngino Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri, yang penulis angkat sebagai kasus dalam

skripsi ini dengan upaya penanganan lewat bimbingan dan penyuluhan agama terhadap

seorang ibu melalui bantuan seorang tokoh agama di desa tersebut. Penyebab pertama

timbulnya kegalauan ketertekanan mental yang dialami klien adalah anak perempuannya

melahirkan sebelum menikah (berkeluarga). Sedang penyebab utama dari ketertekanan

mental yang dialami klien adalah lingkungan sosialnya. Penulis katakan demikian karena

keberadaan sosial yang berlindung dengan norma dan adat dengan segala aturan yang
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mengikat, justru membuat klien semakin kalut dan takut. Terbukli dengan persepsi klien

yang menilai terhadap sikap masyarakat yang berusaha mengisolir keluarga dan lingkungan

sosialnya. Karena semua dianggap negatifini bersumber dari piktan klien akibat perahraq

adat dan norma yang berlaku, dan klien menyadari bahwa keluarganya menyimpang dari

semua itu.

Sehingga klien merasakannya sebagai himpitan beban yang menyebabkan tekanan

batin, stress, dan penderitaan lahir batin. Dan lambat laun kejadian tersebut berkembang

menjadi gangguan penyakit mental. Penyakit mental ini merupakan akibat dari sebab-sebab

sosial yang lumrah dan merupakan hasil dari tekanan kehidupan sehari-hari.

Oieh karena itu kon{lik-konflik dan ketegangan-ketegangan batin yang tidak

mendapatkan penyaluran serta penyelesaian yang baik akan menimbulkan masalah sosial,

dan secara langsung mempengaruhi sikap hidup kelompok-kelompok sosial dan perorangan.

Serta bisa menimbulkanmacam-macam bentuk gangguanlkekalutan mental.

Perilaku klien yang mengalami kekalutan mental ini dapat ditunjukkan sikap dia

terhadap masyarakat, yang seolah-olahjustru dia dan keluarganya menyembunyikan diri

dari aktifitas dan rutinitas masyarakat, kemudian klienpun berusaha menjauhkan anak

perempuannya (diindekostkan) jauh dari tingkungan keluarga dan lingkungan sosial

terdekatnya guna menjauhkan segala aib dan sumber aib dari keluarga dengan harapan

masyarakat dapat menilai positif terhadap dia dan keluarganya. Sikap klien ini juga

ditunjukkan dengan berbagai kewqjiban yang sebelumnya dilalnrkaq tapi sedikit demi sedikit

dijauhi bahkan ditinggalkan, seperti sholat jamaah, kegiatan-kegiatan di masyarakat dan

akhir-akhir setelah peristiwa tersebut Hien sering terlihat murung dan menyurdiri Maghadapi

masalah seperti ini klien tidak bisa berpikir secara logis terhadap diri dan masyarakat.

Mengingat hal itu, maka peran agama sangat diperlukan lewat upaya bimbingan dan
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penpluhan agam4 baik melalui agama atau tidak. Islam adalah agama yang membawa misi

kerahamatan bagi alam semesta, hal ini tercantum dalam Al-Qur'an Surat Al-Anbiyaa'

ayat 107 yang berbunyi ;

/ \ . a,/../

t. o ..

LiiiJ:tl"aE_1 ,

" Dan tidaklah kami mengttus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahndt bagi semesta

alam". (Dep. Agama RI, 1984: 508).

Di samping itu juga berfungsi sebagai pengobat penyembuh (Slfa') bagi segenap

penyakit kejiwaan ma.nusia, sebagaimana firman Allah dalam surat, Al-lsraa ayat 82).

t; 2, "ti2-"-zr(,:.zt_+*z-?tsiB+ - rlt9 e z 9"2'
E9!l.u q'Vt

,\*i jjA,
"Dan kami turunkan dari Al-Qur'an saatu yang menjadi penawar dan rohmal bagi

orang-olang yang berfirman dan Al-Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-

orang yang zalim selain kerugian. " (Depag. RI 1984 : 437)

Berangkat dari kenyataan itulah di sana-sini Islam sering ditampilkan sebagai

pemecah masalah bagi permasalahan-permasalahan manusia dewasa ini.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di atas, maka dapatlah

dirumuskan masalahnya sebagaiberikut:
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It

L Apakah proses pelaksanan bimbingan dan penyuluhan agama dengan terapi rasional

emotif dalam mengatasi mental disorder pada seorang ibu di Desa Ngino Plemahan

Kediri sesuai dengan teori yang ada?

2. Bagaimana hasil akhir pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dengan terapi

rasional emotifdalam mengatasi mental disorder pada seorang ibu di Desa Ngino-

Plemahan-Kediri.

E. Pembatasan Masalah.

Pembatasan masalah sangatlah penting mengingat semakin luasnya permasalahaq

maka agar tidak terjadi salah penafsiran, penulis memberikan batas masalah pada.

l. Variabel Bebas

Bimbingan dan penyuluhan agama dengan terapi rasional emotifdisini adalah:

pemberian bantuan kepenasehatan keagamaan yang dilaksanakan secara rasional emoti[

dengan menggunakan terapi rasional emotifdalam rangka memecalkan masalah gangguan

berfkir secara tidak logis yang nantinya diharapkan agar konsele bersikap atau bertingkah

laku secara logis dan lslami, sedangkan yang dimaksud dengan pikiran yang logis Islami

adalah wujud pemikiran yang diilhami oleh cahaya ketauhidan.

2. Variabel Terikat

Mental disorder di sini dibatasi dengan munculnya gangguan mental seorang Ibu

yang ditandai dengan sikap mengisolasi diri dari lingkungan masyarakatnya. Kien yang

dulunya periang menjadi pemurung, serta menjauhkan seorang anak dari kehidupan
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keluarganya, akibat dari anak perempuannya melahirkan sebelum menikah. Bahkanjuga

menginginkan anaknya mati saja dari pada membuat aib keluarga dan menganggap tingkah

laku anaknya menjadikan dirinya seperti orang yang tidak berharga dimata masyarakat

serta merasa bahwa anak seperti itu tidak perluditerima dan dicintai.

F. Tuj uan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian adalah:

I . Untuk murgetahui apakah proses pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dengan

terapi rasional emotifdalam mengatasi mental disorder pada seorang ibu sesuai dengan

teori yang ada.

2. lngin mengetahui hasil akhir pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dengan

terapi rasional emotif dalam mengatasi mental disorder pada seorang ibu di Desa Ngino

Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri.

G. Guna Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

I . Untuk menambah wawasan pengetahuan dalam bidang penelitian dan teknik yang hanrs

dilaksanakan dalam mengatasi suatu kasus.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat (khususnya para

konselor) sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan tugasnya sebagai konselor.

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi Fakultas Dakwah sebagai

informasi ilmiah khususnya untuk pengembangan jurusan Bimbingan Penyuluhan lslam.

9
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H. Landasan Teori

Bimbingan dan penluluhan agama bertujuan untuk membantu memecahkan prob-

lem perseorangan dengan melalui keimanan menurut agamanya. Dalam hal ini pendekatan

yang dipakai adalah pendekatan keagamaan dalam proses konseling tersebut, klien dapat

insight atau kesadaran terhadap hubungan adanya sebab akibat dalam rangkaian yang

dihubungkan dengan nilai keimanan yang mungkin pada saat itu lemah dalam jiwa klien.

(HM. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Dan Penyuluhan Agama,

1977:11).

Terapi rasional emotiladalah aliran psikoterapi yalg berlandaskan asumsi bahwa

manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk berpikir rasional danjujur maupun untuk

berpikir inasional dan jahat.(Gerald Corey, Teori dan Prahek Konseling dan Psil<oterqi,

1995:241).

Terapi rasional emotifmenurut Ellis berdasarkan pada konsep bahwa berpikir dan

berperasaan saling berkaitan, namun dalam pendekatannya Iebih menitikberatkan pada

pikiran daripada elspresi emosi seseorang (Singgih D.Gunars4 Konseling dan psikoterapi,

1996:233). Pandangan terhadap konsep manusia dari sudut pendekatan terapi rasional

emotifdan perkembangan kearah timbulnya perasaan tidak bahagia karena gangguan emosi

yarg dialami dikemukakan oleh Patrerson. (Singgih D. Gunarsa 1996:234). pendekatan

terapi rasional emotifmengangap bahwa manusia pada hakikatnya adalah korban dari pola

berpikirnya sendiri yang tidak rasional dan tidak benar Karena itu dengan pendekatan

berusaha memperbaiki melalui pola berpikimya dan manghilangkan pola berpikir yang tidak

rasional. Manusia sebagai makhluk berpikir dapat menghilangkan atau mengurangi gangguan
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emosi atau sesuatu yang menimbulkan perasaan tidak bahagia, dengan belajar berpikir rasional.

(Singgih D. Gunarsa, 1996: 236)

Setiap insan di dunia ini pasti pemah menghadapi konfli( baik konflik-konflik tertuka

antar manusia maupun konflik batin dalam diri sendiri biasanya keduanyabisa diselesaikan

oleh individu sendiri, tanpa ikut campumya orang luarjuga tanpa menimbulkan akses gangguan

jiwa. Akan tetapi adakalanya persaingan konllik-konflik itu berlangsung sangat tidak sehat

dan terus menerus sehingga menjadi menydabkan timbulnya kekalutan mental yang terpendam

dan tertutup, sifatnya sangat serius dan membahayakan kesehatanjiwapetdeitanya. (Karlini

Kartono, Patologi Sosial, l98l: 271)

I. Metode Penelitian.

l. Teknik Penentuan Obyek.

Sesuai denganjudul penelitian ini yang silatnya studi kasus (Case sn-rdy) yang mana

dalam hal ini hanya melibatkan satu klien saja, maka dalam penelitian ini dilaksanakan

secara intensi{ terinci yang tidak menggunakan sampel atau populasi. Dengan demikian

teknik penetitian berdasarkan pengenalan diri klien dengan cara memepelajari dan

mendalami keadaan serta perkembangan secara terperinci.(Suharsimi Arikunto,

Prosedur Penelitian, 1996: 130).

Studi kasus mencoba menggambarkan subyek penelitian di dalam keseluruhan tingkah

laku, yakni tingkah laku itu sendiri beserta hal-hal yang melingkunginya, hubungan

antara tingkah laku dengan riwayat timbulnya tingkah [aku, demikian pula dengan lain-

lain yang berkaitan dengan tingkah laku tersebut . (Suians imi Arihtnto, Manajemen

Penelitian, 1990: j l4)
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Penekanan dari penelitian ini; mengapa individu tersebut bertindak demikian' apa

tujuan dari tindakan itu dan bagaimana ia benindak dan bereaksi demikian'

2. Teknik PengumPulan Data

Agar dapat memperoleh data yang valid, maka dalam hal ini peneliti menggunakan

dua teknik pengumpulan data antara lain:

a. Observasi

Merupakan suatu teknik penilaian untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara

sistematis dan sengaja melalui proses dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang

diselidiki.

b. lntervie wawancara

Yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tanyajawab antara

interviewer (penanya) dengan interiewer (responden). Atau dengan kata lain dalam

wiwancara terdapat unsur-unsur sebagai berikut:

- Pertemuan tatap muka (face to face)

- Carayang dipergunakan dalam wawancara adalah cara lisan'

- Pertemuan tatap muka mempunyai tujuan tertentu (Bimo Walgito' Bimbingan

dan PenYuluhan di Sekolah, 1982: 68)

Baiklah, untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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TABEL I

Jenis Data, Sumber Data dan TPD

Keterangan: TPD : Teknik Pengumpulan Data

I : lnterview

O : Observasi

3. Teknik Ana.lisa Data

Karena penelitian ini sifatnya studi kasus, maka peneliti menggunakan jenis penelitian

diskriptif-komparatif. Setelah data diproses, maka langkah selanjutnya adalah

menganalisa data dalam hal inimenggunakan analisa diskiptif komparatil Analisa ini

bertujuan untuk mengetahui apakah proses pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

agama dengan terapi rasional emotif dalam mengatasi mental disorder seorang ibu

yang anaknya melahirkan sebelum menikah, r rt- -'- sesuai dengan teori bimbingan

dan penyuluhan agam4 hal ini dapat diketahui dengan cara membandingkan diskipsi

pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dengan teori yang ada serta untuk

NO Jen is Data Sunrber Data TPD

I

2

J

4

Gambaran Umum Klien

Keadaan klien sebelum di

bimbing

Diskripsi pelaksanaan BPA

Diskripsi tentang perubahan

klien setelah pelaksanaan

BPA

Informan

Klien dan informan

Konselor

Klien

I,O

t,o

r,o

1,O
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mengetahui bagaimana hasil akhir pelaksanaan BPA dengan melihat atau

membandingkan antara kondisi sebelum atau sesudah pelaksanaan bimbingan dan

penyluhan agama.

Sedangkan bentuk skala penilaian diskriptif, aspek yang diobservasi

dijabarkan dengan bentuk altematif kuaiitatif, seperti selalu' sering, kadang-kadang'

jarang, tidak pernah dan sebagainya. (l Junhur Moh. Suryo, Bimbingan dan

Penyuhhan Di Sekolah, 1975: 54). Yang nantinya akan dibuat suatu tabel untuk

menunjukkan tingkat keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan BPA. Apabila kondisi

klien menga.lami perubahan positif setelah pelaksanaan BPA' maka dapat dikatakan

berhasil.

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skipsi ini terdiri dari lima (5) bab dan disertai dengan sub-

sub bab dan beberapa lampiran.

Secara sistematika pembahasan skipsi ini adalah:

BABI : PENDAHULUAN

Dalam Bab I ini terdiri dari penegasanjudul; alasan memilihjudul; latar belakang

masalah; perumusan masalah; pembatasan masalah; tujuan penelitian; guna

penelitian; landasan teori; metode penelitian meliputi : tehnik penentuan obyeh

tehnik pengumpulan dat4 tehnik analisa dat4 sistematika pembahasan.
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STUDI TEORITIS TENTANG BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

AGAMA" DENGAN TERAPI RASIONAL EMOTIF DALAM MENTAL

DISORDER.

Pada bab ini yang dibahas adalah Bimbingan Penyuluhan Agama meliputi

Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Agama, unsur-unsur BP{ Tujuan BPA

dan fungsi BPA Bentuk-bentuk Bimbingan dan Penyuluhan Agama; Terapi

Rasional Emotifyang meliputi Pengertian Terapi REI Konsep Dasar Konseling

Rasional Emotifbeserta cin-ciri, Tujuan dan Hakekat Masalah yang dihadapi

klien; Proses dan Tehnik Konseling (terapi) REI beserta Peranan Konselor

dan Langkah-langkah Konseling (Terapi) RET dan Tehnik+ehnik Konseling

RET; hndasan Konseling Rasional Emotif serta Pandangan tentang Hakikat

Manusia juga Al-Qur'an dan Terapi RET. Mental Disorder yang meliputi

Pengertian Mental Disorder; Ekpressi dan ciri Mental Disorder; Faktor

Penyebab Munculnya Mental Disorder; Mental Disorder sebagai Masalah

BPA; BPA dalam Mengatasi Mental Disorder; Kriteria Keberhasilan BPA.

STUDI EMPIRIS TENTANG PELAKSANAAN BIMBINGAN

PENYI.JLUHAN AGAMA DENGAN TERAPI RASIONAL EMOTIF

DALAM MENGATASI MENTAL DISORDER PADA SEORANG IB U

DI DESANGINO KECA]V{T{TA}I PLEMAHAN KABUPATEN KEDIRI.

Yangdibahas dalam bab ini adalah gambaran umum obyek penelitian yang

terdiri dari identitas klien, identitas konselor; diskipsi pelaksanaan bimbingan

penyuluhan agama melalui pendekatan rasional emotif; diskripsi tentang

perubahan klien sebelum dan sesudah pelaksanaan bimbingan penyuluhan

agama (BPA).

,

BAB II

BAB III
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BABIV: ANALISADATA

Yang meliputi Analisa Diskriptif-Komparatif dan Analisa Keberhasilan

Bimbingan dan Penyuluhan Agama.

BAB V PENUTUP

Dalam bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan; saran-saran

DAFTARPUSTAKA

LA]\4P IRJA}I'LA]\4PIRJq}I

r6
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BAB tr

STT]DITEORIIISTBID{II{GBI}IBII\GANPT}.{YTJLUHANAGAMADMGANTMAPI

R{SI MENXALDISORDER

A. Bimbingan Dan Penyuluhln Agama

l. Pengertian Bimbingan Dan Penyuluhan Agama

Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Agama pada dasarnya sama dengan

pengertian bimbingan dan penyr,rluhan pada umumny4 hanya saja dalam Bimbingan dan

Penyuluhan Agama pelaksanaadnya didasarkan atas nilai-nilai keagamaan.

Agar didapatkan pengertian yangjelas mengenai Bimbingan dan Penyrluhan Agama" maka

Ci sini dikutipkan pendapat-pendapat para alrli.

Menurut H.M. Arifin, dalam bukunya yang be{udul "Pedoman Pelaksanaan

Bimbingan dan Penyuluhan Agatna", mengemukakan bahwa pengertian Bimbingan

dan Penyuluhan agama adalah:

Di dalam bukunya yang lain, pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Agama

dirumuskan s$agai berikut:

"Bimbingan dan Penyuluhan Agama adalah segala kegiatan yang
dilakuka n seseorang dalam memberikan bantuan kepada orang lain yang
mengalami kestlitan-kesalitan rohaniah dolam lingkungan hidupnya agar
supdya orang tersebut mdmpu mengatasinya sendiri karena timhul
kesadaran atau penyerahan diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa sehingga

"Usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami kesalitan
baik lahiriah maupun batiniah yang menyangkut kehidupannya dimasa
kini dan masa mendatang. Banluan tersebut berupa pertolongan di bidang
men@l dan spiritual, agar orang yang bersangkutan matnpu mengdtdsinya
dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dari
kekuatan iman dqn taqwanya kepada Tuhan". (H.M. Arifin, Pedoman
Pelaksanaan Bimbingan Dan Penyaluhan Agama, 1982:2).
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BAB TI

STUDITEORImTB,,{TANGBWDEX\IGAI{Tm,API

RASIOT..IALEMOTIFDAT-4MMEI\GATISI MET,TqLDISORDFR

A. Bimbingan Dan Penyuluhan Agama

l. Pengertian Bimbingan Dan Penyuluhan Agama

Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Agama pada dasamya sama dengan

pengertian bimbingan dan penyuluhan pada umumnya, hanya saja dalam Bimbingan dan

Penyuluhan Agama pelaksanaannyadidasarkan atas nilai-nilai keagamaan.

Agar didapatkan pengertian yangjelas mengenai Bimbingan dan Penyuluhan Agam4 maka

Ci sini dikutipkan pendapat-pendapat para ahli.

Menurut H.M. Arifin, dalam bukunya yang berjudul "Pedoman Pelaksanaan

Bimbingan dan Penyuluhan Agama ", mengemukakan bahwa pengertian Bimbingan

dan Penyuluhan agama adalah.

" {lsaha pemberian bantuan kepada seseorang ydng mengalami kenlitan
baik lahiriah maupun batiniah yang menyangkul kehidupannya dimasa

kini dan masa mendalang. Bantuqn tersebul berupa pertolongan di bidang

menlal dan spirilual, agar orang yang bersangkutan mampu mengdtdsinya

dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dari

kekuatan iman dqn taqwanyd kepada Tuhan". (H.M. Arifin' Pedoman

Pelaksanadn Bimbingan Dan Penyuluhan Agama, 1982: 2).

Di dalam bukunya yang lain, pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Agama

dirumuskan sSagai berikut:

"Bimbingan dan Penyuluhan Agama adalah segala kegiatan yang

dilahtkan seseorang dalam memberikan bantuan kepada orang lain yang

mengalami kesulitin-kerulitan rohaniah dalan lingfungan hidupnya agar.

supctya orang tersebul mdmpu mengatasinya sendiri karena timbul

kisadaran atau penyerohan diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa sehingga
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lirtrhrtl 1rudu <liri ltt ilso<litt),u .rtrcrlrr cttltulu lrunrltot kahuhol4iuutt ltilnlt dixrttt
sckqrongdon t,t(r:;u tleponr.1,tt." (lt.fuL Ari/itt, l\tkoklxtktk l)ikirun tctttdn|
Rinhirryort datt l)att.yulttlrutt ANrtmo, 1977 : 25).

Dari kcdua dcfinisi di atas ntaka tlallat digllisbaivahi, [rahrva I]irrrbinrran (litn

l)enyuluhan Agarna nleliputi beberapa unsur diantar.arrya adalah

it Adarrya ploscs kcgiatarr (usaha) y ng tlilakukan scurra bcrtalrap tlirn sislcrlliltis.

b. Bantua. ya.g diberikan bc'laku patla individu .rau kclonrpok. aqilr iil nranrpu

mengfirrrgsikan nilai aganra pada dir.inya.

c. Bantuan tidak hanya diberikan kepada nrcreka yarlr.t nrenlpunyai nlasalah, tetapijuga

kepada rnereka yang tidak lnempunyfli masalah, dcngan tujuan agar nlasalah yang

dihadapi seseorarrg tidak nrenjalar pada individu yang lain (bersilht prcvcnril).

d. Binrbingan dan Pcnyuluhan Aganra tlibcrikan agar seseorang atau kelonrpok nranrpu

menghadapi kenyataan yang ada, benrsalra dengan kemanrpuannya sendiri untuk

nrerealisasikan ajaran aganta.

e. Birnbingan dan Penyuluhan Aganra bcnujuan untuk nrencipatakan situasi dan kondisi

nrasyarakat ya[g nrerrgenalkan ajaran auar.n, drri situ tinrbul I)anc ran kclridupan

keaganraan yang scjahtera dan baharia.

Dari uraian tersebut diatas nraka riapat diarnbil suatu kesepakatarr balnva,

Bintbingan darr Penyuluhan Agarra nrenrpaka, usaha+rsaha yang dilakukan konsclor yans

membutulrkan waktu untuk nrenrberikan barrtuan kepacla orang lain yang nrenghadapi sualu

nrasalah yang sulit untuk dipecahkan sendiri, baik irLr secara intlivitlLr nrauplrr secara

kelonrpok. Ilinrbirrgarr dan penyuluharr ditrcrikarr agar rlcrcka atau klierr tersebut dapat

ntenglirngsikarr scop{innl rmrrrgkin kcnlilnlplriln alilu l)rrlcrrsi Yiurq arll ptrrll rlirinya nurrprrrr

tttcl:tltti rlororrrtirrr kckuxl:ln inlilrr (liln tlrl\\.ln\.;r kcp:trl:r -lirllrn 
Yrrrrrl N1;rlr;r l:srr
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Sedangkan menurut Rosyidan pengertian Binrbingan dan Penyuluhan Agama yang

dikutip oleh Drs. lmam Sayuti Farid SH, sebagai berikut

"Suatu proses pentberiur bar utut kclxulo ittdividual kcktnpok masyarukrl
dangcut ttiuan nutgfirng"'ikan .\eq)timal mwrgkin nilcti-tilai kcaguntutttr
dalam kebulatatr pribadinya otdu lalaian masyorakal sehingga dapat
ntentherikon nntrftrul bugi dirinytt <lut masyu akot ". (lnnm Sayuti l;'tu id,
Pokoklnkok Rahustut l'entcmg BIA :;chagai Tahtrik Dahvcrh, 1988: l0).

Dengan demikian maka jelaslah bahwa inti pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan

Agama adalah penanaman nilai-nilai ajaran agama dalam pribadi klien sehubungan dengan

usaha-usaha pemecahan masalah yang dihadapi oleh klien

2. Unsur-unsur Bimbingan Dan Penyuluhan Agama

a. Konselor

Konselor atau pembimbing adalah seseorang yang karena keahliannya

memberikan bantuan kepada orang lain yang menga.lami kesulitan-kesulitan atau masalah-

masalah yang mana orang tersebut tidak bisa mengatasinya sendiri tanpa bantuan orang

lain.

Konselor atau pembimbing adalah orang yang mempunyai kompotensi

(kewenangan) untuk melaksanakan bimbingan konseling Islami.

Di dalam pelaksanaan, seyogyanya terdiri dari.

I . Ahli bimbingan konseling

2. Ahli Psikologi

3 Ahli Pendidikan

4 Ahli Agama

5. Dokter
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6. Pekerja sosial (lmam Sayuti ltarid. l'okokpokok Bahasart Tenlang BPA sebagai

tehnik Dakwah, 1988: l2).

Untuk menjadi konselor atau pembimbing baik itu konselor sekolah, masyarakat

maupun pada suatu lembaga tidaklah mudah, sebab untr-rk menjadi profesi yang bergerak

di bidang bimbingan dan Penyuluhan seorang konselor atau pembimbing dituntut memiliki

persyaratan khusus.

Adapun syarat-syarat tersebut menurut Bimo Walgito yang dikutip oleh Drs

Abd. Basyid dalam bukunya Bimbingan dan Penyuluhan Sosial adalah:

L Berpengetahuan luas, baik teoritis maupun praktis

2. Mempunyai kestabilan psikologi, terutama dalam emosionalnya.

3. Harus sehatjasrnani dan rohani.

4. Harus mempunyai kecintaan akan pekerjaannya serta pada klien

5. Harus berinisitilyang cukup baik

6. Harus bersilat supel, ramah tamah, sopan santun di dalam perbuatan.

7. Diharapkan dapat menjalankan prinsip serta kode etik bimbingan dan Penyuluhan.

(Abd. Ray-id, Bimbingan dan Penyluhan Sosial, 1996: 30).

Sedangkan syarat-syarat untuk menjadi konselor menurut Dn. H.M. Arifin dalam

bukunya yang berjudul "Pokol<-pokok Pikiran Tentang Bimbingan Agama"

dikatakan sebagai berikut.

I . Memiliki pribadi yang menarik, serta rasa berdedikasi tinggi dalam tugasnya.

2. Meyakini tentang mungkinnya anak bimbing mempunyai kemampuan untuk

berkembang sebaik-baiknya bila disediakan kondisi dan kesempatan yang

Favourabel untuk itu.
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3. Memiliki cara commited dengan nilai-nilai kernanusiaan.

4. Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi baik dengan anak bimbing

maupun lainnya

5 Bersikap terbuka artinya tidak memiliki watak yang suka menyembunyikan sesuatu

yang tidak baik.

6. Memiliki keuletan dalam lingkungan tugasnya termasuk pula lingkungan sekitarnya.

7. Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka bekerja dengan orang lain.

8. Pribadinya disukai oleh orang lain karena dapat diterimaoleh masyarakat sekitar.

9. Memiliki perasaan sensitil(peka) terhadap kepentingan anak bimbing.

I 0. Menriliki kecekatan berfikir cerdas sehingga mampu memahami yang dikehendaki

konselee.

I I . Memiliki personality yang sehat dan bulag tidak terpecah-pecahjiwa (karena frustasi).

12. Memiliki kematanganjiwa dalam segala perbuatan lahiriah dan batiniah

13. Memiliki sikap mental suka belajar ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan

tugasnya.

14. Bilamana konselor tersebut bertugas dibidang pembinaan agama. berakhlak yang

mulia, serta aktif menjalankan ajaran agamanya, dan sebagainya. (H M. Arifin,

Pokok-pokok Pikiran Bimbingan dan penyuluhan , l9l7: 5O-51).

b. Klien

Yang dimaksud dengan klien atau konselee adalah seorang atau sekelompok

orang yang sedang menghadapi masalah, dimana seorang tersebut tidak mampu untuk

mengatasi masalah sendiri tanpa adanya bantuan orang lain, baik kesulitan itu bersifat

rohaniyah maupun jasmaniyah.
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Ditinjau dari sudut nrang lingkup bimbingan, orang-orang yang perlu dilayani

(klien) tidak terbatas pada golongan-golongan umur tertentu sa.ia, diatas usia yang

memungkinkan orang sadar akan tugas-tr:gasnya" tidak terbatas pada golongan-golongan

orang dengan problernatika tertentu saja tidak terbatas pada lapisan masyarakat tertentu

saja, serta tidak terbalas pada orang-orang dengan ciri-ciri kepribadian tertentu saja.

Namun dipandang dari sudut persyaratan dipihak orang yang mendapat

pelayanan binrbingan dan konseling (konselee) adalah :

I . Konselee harus sudah sampai pada umur tertentu sehingga dapat sadar akan tugas-

tugas itu.

2. Konselee dapat menggunakan pikiran dan kemauan sendirisebagai manusiayang

berkehendak bebas, serta harus bebas dari keterikatan yang keterlaluan pada

perasaan-perasaan itu.

3. Konselee harus rela untuk memirnfaatkan pelayanan bimbingan

4. Konselee harus ada kebutuhan obyektiluntuk menerima pelayanan bimbingan

(Abd. Rasl,'itl, Bimhingan dan Penythrhan *t.sial, 1996: 21-26).

Walaupun dikatakan bahwa yang dinamakan konselee adalah orang yang

mempunyai masalah, akan tetapi tidak semua orang yang mengalami masalah tersebut

dikatakan konselee. Masalah tersebut tidak dapat terseiesaikan apabila klien selalu

tergantung kepada konselor, karena di sini hanya memberikan bantualr yang berupa

altematifjalan pemecahan yang selanjutnya klien itu diharapkan mampu meyakini dan

menyadari serta bersedia memikul tanggungjawab untuk melakukan suatu tindakan

atas altematifyang telah dipilihnya, sehingga nantinya dapat terwujud tujuan yang telah

diharapkan dalam wawancara konseling tersebut yakni dapat terpecahkan.
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Jadi konselee di sini adalah manusia baik dalam bentuk individu maupun

kelompok yang mempunyai masalah, di mana individu atau kelompok tersebut tidak

dapat mengatasinya tanpa bantuan orang lain, karena yang dimaksud di sini adalah

konselee bimbingan penyuluhan agama. Maka yang dimaksud bukan orang yang

mempunyai masalah agama saja, tapijuga masalah-masalah yang ada kaitannya dengan

ajarar agama dan dalam mengatasi rnasalah tersebut dengan menggunakan pendekatan

bimbingan dan penyuluhan agama.

c. Masalah

"Masalah adalah suatu keadaan yang lebih menghasilkan sesuatu yang

membingungkan, demikian Lincoln dan Cuba. Faktor yang berhubungan tersebut

dalam hal ini mungkin berupa konsep. data empiris, pengalaman atau unsur lain. Jika

kedua faktor itu didudukkan secara berpasangan akan menghasilkanjumlah kesukaran,

yaitu sesuatu yang tidak dapat diterangkan pada waktu itu". (Lexy, Moleong,

Merodologi Penelitian KualirattJ, 1998 62)

Dan pengertian tentang masalah tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa

masalah adalah situasi yang tidak mengenaklan yang menghambat, mempersulit dalam

mencapai suatu tujuan.

Menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo dalam ..Kamus Psikotogi,' dikatakan

bahwa: Masalah atau problem yairu situasi yang tidak pasti, meragukan dan sukar

dipahami, masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecah an. (Kartini Kurtono

dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, 1987 : 375).
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Menurut HM. Arifiq jenis masalah atau problem yang dihadapi seseorang

atau masyarakat yang memerlukan bantuan Bimbingan dan penyrluhan Agama

adalah sebagai berikut:

l. Problem perkawinan

2. Problem karena keteganganjiwa atau syaraf

3. Problem tingkah laku asosial

4. Problem karena masalah alkoholisme.

5. Dirasakan problema, tetapi tidak dapat dinyatakan denganjelas secara khusus

sedangkan bantuan diperlukan /H. M. Ariftn. I'okok-poktk pikiran lenlang

RPA, 1987: 27).

Di antara masalah tersebut di atas temyata problem yang paling menonjol

untuk mendapatkan bantuan bimbingan dan penluluhan agama adalah tingkah laku

asosial. Masalah remaja yang banyak timbul karena kurangnya pengalaman atau

juga karena berbagai faktor yang menyebabkan masalah diri remaja di tengah-

tengah masyarakat.

Masalah-masalah tersebut di atas anlara yang satu dengan lainnya saling

terkait sehinggajarang terjadi dijumpai masalah yang tunggal. perbedaan yang

dikemukakan di atas kiranya untuk mempermudah melihat secara terinci Sehubungan

dengan itu hendaknya konselor dapat menemukan sebab-sebab pokok terjadinya

masalah sehingga dapat mengadakan penyelesaian secara tuntas.

Dengan adanya masalah tersebut maka perlu kiranya diadakan dan

diberikan bimbingan penyuluhan agama, karena kegiatan penyuluhan diberikan

dengan maksud untuk membantu konselee atau masyarakat dalam masalah yang

Z1
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dihadapi. Sehingga nantinya dapat tercapai suatu tujuan yaitu kebahagiaan dimasa

sekarang dan masa mendatang.

Adapun yang menjadi masalah dalam pembahasan skripsi adalah masalah

yang berkaitan dengan psikologis.

3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Penltluhan Agama,

Berdasarkan pada pengertian yang mendasarkan bahwa nilai-nilai s:atu keagamaan

yang terdapat padajiwa seseorang itu tidak selamanya stabil yaitu bisa meningkat d4n bisa

menurutr, ataupun 6[a1 hilang sama sekali. Oleh karena itu untuk meningkatkan keimanan

yang terdapat pada diri seseorang tersebut agar supava dapat berfirngsi di dalam mengatasi

kesilitan-kesrlitm atru problecproblem yang dihadapinya, maka dalam hal ini perlu ad.anya

Bimbingan dan Penyuluhan Agama.

Sebagaimana yang dikemukakan olh FL M. Arifin dalam bukunya yang berjudul

*Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama' menyatakan

bahwa tujuan Bimbingan dan Penyrluhan Agama adalah sebagai berikut:

"Bimbingan dan Penyuluhan Aganm (Relegius Counseling) bertujuan

membantu pemecalan problem seseorartg dengan me larlui lce imanan memrut

dgamanya. Dengan menggutaknt pendekatatt keagamaan dalanr konselhg

tersebut klien dapat diberi i,tsight (kzsadaran akan adanya hu.bwtgan sebab

akibat dalam rangkaian prob lent-problem ))ang dihadapinya) dalant

pribadinya yang dihubunglan dengart nilai-nilai ke imarmnnya yang mungkin

pdda saat itu telah lenyap dari datant jiwa klien (1.M. Arfin, Pokok-pokok

Pikiran tentang BPA, 1987:47).

Sedangkan menurut Imam Sayuti Farid dalam bukunya yang berjudul ..Pokok-

pokok Bahasan BPA sebagai tehnik Dakwah" menyatakan bahwa:
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Bimbingatr tlan Konseling lsltuni hertujuatr nenhcrikcut bimhingor dcur
konseling poda seseorqng (indiyidtr) yang mempunyai nta.salah sesuai
dengan citra ma usia Islomi unluk mencapai kebohcrgiaan dunia tlon
akhirat. (lmam Sayrti Forid, I'okok-gtkok Baha.sart 'lbntang Rl)A sehagai
Tbhnik Dakwoh, 1988: l0).

Jelaslah kiranya bahwa bimbingan dan penyuluhan agama dimaksudkan untuk

membantu klien, agarklien memiliki pegangan dalam memecahkan masalahnya disamping

itu bertujuan agar klien dapat menjalankan ajaran lslam dengan baik, penuh dengan kesadaran

dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta mampu mengfungsikan ajaran agama lslam dalam

kehidupannya sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Thohari Musnamar secara garis besar merumuskan bahwa tujuan bimbingan dan

penyuluhan adalah "Membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat".

Bimbingan dan Penyuluhan Agama sifatnya hanya nrerupakan bantuan, dan di sini

individu yang dimaksudkan adalah orang yang dibimbing atau diberi konseling baik orang

perorangan maupun kelompok, mewujudkan diri sebagai manusia seutuhnya berarti

mewujudkan diri sesuai dengan hakekatnya sebagai manusia untuk menjadi manusia yang

selaras perkembangan unsur dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudukannya sebagai

makhluk Allah (makhluk religius), makhluk lndividu, makhluk sosial dan sebagai maklrluk

yang berbudaya.

Manakala klien atau yang dibimbing telah bisa menyelesaikan masalah yang

dihadapinya, bimbingan dan konseling lslami masih tetap membantunya yakni dengan

membantu individu dari mengalami kembali menghadapi masalah tersebut sekaligus dengan

membantu mengembangkan segi-segi positifyang dimiliki dan mungkin dimiliki individu.

(Thohari Musnamaa 1992: 33-11).

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



ZI

Dan apabila si terbimbing sudah mengatasi kesulitannya atau masalah yang

dihadapinya, maka bera(i bimbingan dan penyuluhan sudah terpengaruh pada mereka.

Adapun menurut Prol Dr Il. Thohari Musnamar bahwa tujuan BpA dibedakan

menjadi du4 yakni:

l. Tirjuan Umum

Membantu individu rnewujudkan dirinya menjadi manusia seuruhnya agar

mencapai kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.

2. Tirjuan Khusus

a. Membantu individu agartidak menghadapi masalah

b. Membantu individu mengatasi masalah yang dihadapinya

c. Membantu individu memerihara dan mengembangkan situasi yang baik agar tetap

baik atau menjadi rebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masarah bagi

dirinya dan orang lain. e-hohari Musnomaq Dasardasar konsephnr Bimhittgan

dan Ktsnseling l^,slami, 1992: 3J).

Dari kedua pendapat tersebut diatas, maka dapat diambil kesinrpulan bahwa

tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Agama adalah sebagai berikut:

I . Untuk membantu memecahkan problem yang dihadapi klien.

2 Agar konselee memiliki pegangan keagamaan dalam memecahkan persoarannva serta

bertawakkal kepada Allah SWT.

3. Menrbangkitkan kembali tentang keimanan yang dimiliki oleh klien yang serama ini terah

hilang darijiwanya.

4. Agar konselee mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
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Menurut pendapat Imam Sayuti Farid, fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Agama

adalah :

l. Fungsi Mayor

Untuk membuktikan bahwa Bimbingan dan Penyuluhan Agama sebagai tehnik

dakwah adalah sebagarmana firman Allah dalam surat Ali lmron ayat i 59, yang berbunyi:

'b*yi"u-; 3 5C,4 q1b' -q 4 *
"g.;;tt' F r*€ "-4 ;:,, r $lir'; *6ti
*r'I,'{_l=;;--" tti{ 3;};; f,*;, /i -at-+d,al

Artinya: "Maka disebahkan rdhmat dori Allahlah komu herlaku lcnruh lcmhut

lerhadap mereka, sekiranya kamu bersifat keras berhati kasar tcntulah

mereka ntenjauhkan diri dari sekelilingmu, korena ma'a/kat ah merekr,

nnhonkqnlah ampun bagi mereka, dan hermusyowarahlah dengan

nrercka dalam urusatr itu, dan apabilu kunru tcluh mcnhulcrlk , tekut

maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah ntenyukai

orang-orang yqng bertawakkal kepada-Nya. " (Depag N, l99l: 103).

Dari ayat tersebut di atas yang digunakan konselor sewaktu memberikan bantuan

kepada klien adalah tidak boleh bertingkah laku keras dan berhatikasar, sebab silat

tersebut akan menambah beban bagi si terbimbing.
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2. Fungsi Minor

a. Fungsi Pencegahan

Yang dimaksud fungsi ini adalah menghindari sesuatu yang tidak baik, atau

menjauhkan diri dari larangan Allah, seperti firman Allah dalam Surat Al-lsra'

ayat 32.

J#- t;, P'*i,->b 
cs€ ail iJt\*t )t

Artinya: "Dan janganlah kamu mendekati zina, .sexmgguhnya zitn itu stotu

perbuatan yang keji dan buruk," (Depag lU, l99l: 129).

b. Pengembangan

Di dalam pengembangan ini diharapkan orang yang dibimbing atau yang zulit dapat

ditingkatkan lagi potensinya atau bakat yang dimilikinya. Firman Allah dalam surat

Al-lsra':70).

Artinyo: "Dan sesrnggthnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami

angkut mereka di daratan dan di loutan, komi heri mereka rezki

dori yang haik-baik dan kamu lebihkan ntereka dengan kelebihan

yang sempurna alas kebanyakan makhluk yang telah kami

ciptakan". (Depag N, l99l:135).

29

,#rJ.Jr.-i.fr-.r-'r f;iG t "; "t)
,n # *-J.a;, <*i t,7.' 

1*i it)
:); "r,uG
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Fungsi Penyaluran

Fungsi ini dimaksudkan untuk mengesahkan mereka (yang disuruh) kepada sesuatu

perbuatan yang baik atau menyesuaikan dengan bakat atau potensi yang dipunyai.

Firman Allah dalam Surat Al-Baqoroh , ayat286.

(u.*.::,f t[.*; tjt'--4 I
Artinya: "Alloh tidak membehani seseora g melainkan.sesuai dengan

kcscurggupcunlu" (Departcmcn Aguma lU, 1991: 72).

Sedangkan Thohari Musnamar mengemukakan lungsi bimbingan dan

penluluhan agamaadalah sebagai berikut:

I Fungsi ha'enlf yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya

masalah bagi dirinya.

2. Fungsi Kurotif atru Korektif,yakn membantu individu memecahkan masalah

yang dihadapi atau dialami

3. Fungsi Presen'atif',yakni membantu individu menjaga agar situdi dan kondisi

yang sernula tidak baik (mengandung masalah) yang telah menjadi baik

(terpecahkan) itu kembali menjadi tidak baik menimbulkan masalah kembali

4. Fungsi Deyelopmentol; yakni membantu individu mernelihara dan

mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik sehingga tidak

memungkinkannya menjadi munculnya masalah baginya Qhohar i M u snamar,

Dasar-dasar Konseptual Bimbingan don Konseling Islami, 1992: 3l)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4. Bentuk-Bentuk Bimbingan dan PenSnrluhan Agama

Dalam hal ini I Djumhur dan Moh. Suryo dalam bukunya *Bimbingan dan

Penyuluhan Di Sekolah" membagi dua bentuk pordekatan sebagai berikut:

a. Bimbfutgan Kelornpok

Digunakan urtuk membantu mengatasi masalah bersama atau membantu

seseorang individu yang menghadapi masalah dengan menempatkannya dalam suatu

khidupan kelompok. Beberapa benffi ftfiusus tehnik bimbingan kelonrpok yaitu:

I. Homeroomprogram

2. Karya wisata

3. Dskusikelompok

4. Kegiatan kelompok

5. Organisasi

6. Sosiodrama

7. Psiko drama

8. Remedial tea chng. ( Dju.nthur dan Moh. Suryo, Bimbingart dan Peryruhrhon

Di Sekolah, 1975: 106).

b. Bimbinganlndividual

Dalam [otuk ini pemberiatr bantuan dileksanakm dengan hubrmgan png benifrt

face to face relation$b (hubmgan eryat mata) yang dilaksatrakan dengm wawancara

konselor dengan konsr-le. ( Djuntlnt dan Moh Suryo, Bimbitgan dan Penya.hthan

Di Sekolah: 1975: ll0).

Dalam konseling herldaknya konselor benifrt penuh qinTati-errpaty. Siryati artinya

mewujudkan adanya sikap mo aukan apa yang sedeng dirasakan oleh konselee. Sedangkan

empaty artinya berusaha menempatkan diri dalam situasi diri konselee dengan segala

masalah-masalah yang dihadapinya. Dengan sikap ini konselee akan memberikan

,i
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,2

kepelcayaan yang sepenuhnya kepada konselor: Dan ini sangat membantu keberhasilan

konseling.

Pada umumnya, pendekatan dalam Bimbiugan dan Penyuluhan adalah:

a. DirectiveCouuseling(laugsung).

Directive Counseling yaitu tehnik kouseling di mana konselor seolah-olah menjadi

pusatnya dalam proses penyelesaian masalah (.Snrggf h D. Gunrsa, 1996: 107)

b. Non Drective Corurseling (ndak langsng)

Tehnik ini disebut juga *Client-contered Counseling", yang memberikan suaru

gambaran bahwa dalamproses konseling vang menjadi pusatnya adalah konselee, bukan

konselor'. (Dewa Ketut Sukardi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penytluhan di

Sekolah, 1983: l l9).

c. Elective Counseling

Elective Counseling yaitu campuran dari kedua tehnik diatas. Maksudnya memilih

diantara tehnik-tehnik konseling yang paling tepat untuk konselee. (Koestoer

Partqwisata S, Bintbingan dan Peny uhan Di Sekolah, Jilid III, 1984: 70).

d. Rasional Emotif

Tehnik rasional emotifuntuk mangatasi pikiran yang tidak logis tentaug diri sendiri den

lingkmgannya. Konselor atau terapis beruvha agar konselee semakin menyadari pikirar

dan kata-katanya sendiri seta mengadakan pendekatan lang tegas, melatih klien untuk

bisa berfikir dan berbuat yang lebfu realisris dan rasional. (Dewa Kehd Sukardi,

Pengontar Tbori Konseling suatu [Jraian Ringkas, 198 5: 88).

e. Konseling Klinikal

Merupakan kerangka acuan kerja yang didasartan pada konsep bahwa konselor

bukanlah semata-mata penata dan pelaksana tesl, tetapijuga pekerja untuk menghadapi

indMdu sebagai pribadi yang seutuhnya. Dewa Ketut Sukardi, penga tdr Teori

Konseliry, 1985: 100).
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B. Terapi Rasional Emotif

l Pengertian Terapi Rasional Emotif

Menurut Kartini Kartono dan Gali GuIo terapi msional emotifadalah

Restru kluralisasi Kognitif ntentpakan salu terdpi tingkah laku yang

diperkenalkan oleh Albert Ellis dan berdosarkan pada asunsi bahwa banyak

tingkah laku yang terga,tggu (racau, soht) itu nterupakan fu gsi apa yang

dikalaknr individu nrcngerni diri sendiri. Terapi ntengarah langsung kepado

upol'o: nrengtball hAuatbtujua individu yang ingin dicapairqta: khususnl'a

ntetrgubah tujuott-lujuan .tong lidak realistik, seperti ntisalrryo "secora uni-

versal sa.y'a hants dicintai oleh ot'ang-orang lain". (Karlini Karlono dan Gali

Gulo, Kamus Psikologi, 1993: 403)

Pengetian terapi ini menitkberatkan perfiatian dalam berfikir; marilai, monWuskan,

morganalisa dan berindak. Pendekatan ini sangat didalcik dan dircaifserta lebih banyak

berurusan dengan dimensi-dimensi serta pikiran ketimbang dengan dimensi-dimensi

perasaan. Terapi Rasional Emotifadalah alilan psikoterapiberlandaskan asumsi bahwa

manusia dilahirkan dengan potens_i baik untuk bertrkir rasional dan jujur maupun untuk

berpikil irasional danjahat. Terapi ini menekankan bahwa manusia berfki; beremosi. dan

bertindak secara sitnultan. Jarang marusia beremosi tanpa berpikir'. sebab perasaalt-pemsaa[

biasanya dicetuskan oleh persepsi atas suatu situasi yang spesifk. (Gerald Corey, Teori

dan Praktek Koruelingdan Psikoterapi, 1995: 240-241).

Berfkir dan bertingkah laku irasioral adalah suatu keadaan alami yang pada tataf

terpenting menimpa kita semua. Keadaan ini berakar dalam kenyataan bahwa kita adalah

manusia dan hidup dengan manusia-manusia lain dalam masyarakat. Terapi rasional emotif
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nrenekankan bahwa nlenyarahkan adarah inti scbagia, bcsargarrgguan crnosionar. [irnosi

adalah produk penrikiran nranusia. Jika kita berpiki'bunrk tenrang sesualu, rnaka kira

akan nremsakarr scsuatu itu sebagai halyang buruk. Manusia sepcrli itu bisa dibantu untuk

ntenyadari bahwa putrrsan-ptttusan irrasionalyang clipertlharrl<arrrrya itrr kclirrr 6arr rrntrrk

nlelihat penyalahan diri yang telah menjebaknya.

Menunrt singgih D. Gunarsa daram bukunya "r(onscrirrg d:rn Psiriotcrapi,,

pandangan terhadap konsep nranusia dari surrut pendekatan terapi rasionar emotifdan

pcrkenrbangan kc arah tinrburnya pcrasaarr tirrak barragia karcnl garrgguan cnrosi yarrg

dialanri. Perrdekatan terapi rasionar-er,otif'nrc,ganggap bahrva nranusia pacra rrakekatnya

adalah korabn dari pola berpikinrya sendiriyang tidak rasionar da, ritlak benar Manusia

sebagai nrakhhrk berpikirdapat nrenghirargkan atau nrengurangigan,qgrran ernosi ara. sesualu

yang rneninrbulkan perasaan tidak balmgia. dengan berajar berpikir rasional. Secara singkar

dapat dikenrukakan bahwa terapi rasional-enrotil'ini nrenrllerqurrakarr pcrxlckatarr larrgsrur_r1

untuk 'lnenyera,g" dan nrenghirangkan pikiran-pikiran yang tidak rasional dan nrerrgganrinya

dcngan pikiran yang rasionar dan rogis. Agar r.rapal nrcrakukan ini, terapis perhr rncngctar*ri

dunia pasien' rlengetahtri sikall dan pcrilakunva yang ticlak rasiorral tlal6agairuapr k lit rr

melihat halJral tersebut. (sittggih r). Gtrtrrr.ut, Kotxaritq crur Psikorerupi, rg96:

234-238)..

2. Konscp Dlsar I(onseling R:rsional Enrotif

a. Ciri-ciri

Di dalanr penerapannya, konselirrs rasiorral enrotifrncnrilikibetrcrapa kriteriu tli

ar)lilrilttyil
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(a) Dalarn nrenclusuri rnasalah konselcc yan_q dibantunya, konselor berperan aktil'

ditrandirrgkan clcrrgarr klicu.

(b) Dalanr proses hubungan korrscling hanrs tctap diciptakan rl:tn dipclihara

lurbungan baik dengan klicl.

(c) Tercipta dan terpclilraranya lrubuugrn baik irri dipcrgunakan olch konsclor untuk

nrcnrbantu l<lien nrengubah ura bcrpikillya yang t idak rasiorral rrrcrrjadi rasional

(d) Dalam proses hubungan konseling, konselor tidak terlalu ban),ak nrenelusuri

kehidupan nrasa latnpau klieu.

(e) Diagnosis (nrmusan masalah) yalg diiakukan dalanr konseling rasional-emoril

bertujtran untuk nrernbuka ketid:rlilogisan pola berpikir dari klien. (Dcttu Kalut

Sukunli, l'cugurttar'lbori Kott.ralirtl4 Srrutt Ilntiutr llittgkus. tgli-i:

88-89).

b. Tujuan

Tujuan dari RET Albert Ellis pada intinya ialah untuk nrengatasi pikiran

yang tidak logis tentang diri sendiri dan lingkunganrrya. N4enunjukkan dan

menyadarkan klien bahwa cara berpikiryang tidak logis itulah nrerupakan penyebab

gangguan emosionalnya. Konselor/terapis berusaha agar klien nrakin menyadari

pikiran dan kata-katanya sentliri, sena nlcngadakan pendekatan yang tegas, rnclatilr

klierr untuk bisa berpikir dan bcrbuat yangiebih realitas dan rasional. Atau tlclg;rn

kata lain konseling rasional-enrotifini bertL{uan membantu klien nrenrbcbaskan rjirinya

dari caLa berpikir atau ide-idenya yarrg tklak louis darr rlenugantinya dcngan cirra-

carayanglogis. (Detu lvttut Sukuttli, l'cugut ur'linri Korrsalirry Srmtu I lruiutt

lli ttgkos, I 9[i 5 : 88-lit)).
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Hakikat Masalalr yang Dihadapi Klien

, lLtkcIrrl rrr:rsrrlrrlrynrrgrlilurrlrrIi li licrr rLrlrrrrr |t.rrrk,l,rrlrrr r l!( rrri(.lilrq ulliir lr rl

enlotif ini muncul disebabkan karena ketirlaklogisan klicn rlalanr berpikir

Ketidaklogisan berpikir ini selalu berkaitan dan balikan menimbulkan hanrbararr,

gangguan atau kesulitan-kesulita, enrosionar dara^r nrcrihat tlan ,rcrrarsirkan ollt ck

atau fakta yang dihadapinya.

Menurut konseling rasional emotif ini, irrdividu nrerasa clicela. riiejek rlan

tidak diacuhkan oleh individu rain karena ia nrernirih keyakinan darr berpikir bar^va

individu lain itu nrencela dan tidak nrengacuhkan dirinya. I(endisi 1,n11g rienrikian

inilah yang disebut cara berpikir yang tidak rasionar olch konscring rasionar-enrorir.

3. Proscs d:rn Teknil< Konselirrg R:rsional Eurolif

a. Peran Konselor dan langkah-langkah konseling RET

(a) Langkah pertanra

I(onselor menunjukkan kepada klien bahrva nrasalalr yang diha<lapirrya

berkaitan dengan keyakinannya yang ti<lak rasional. pada tahap irri peranarr

kcnselor adalah sebagai propagandis yang berusalra mendorong. nrentbuju k,

meyakinl<an bahkan sanrpai kepada rnengendalikan krien untuk nrenerinra

gagasan yang logis dan rasionar- .radi pada rangkarr ini peranan konseror iarah

menyadarkan klien bahwa garrggrian atau masalah yzutg dihadapinya disebabkan

karcrra cara berpikirnya yang titlak Iogis.

(b). l.arrgkah Kcdua

[)erarrau konseloradlrah nrcryad.rk:rn kritir barrrva penrccah,n nrasarlrr irrr

adalalr ra*ggungjar'ab k.rrscrcc serutiri K.rrscror nrenrrlrrkka. p:rtr;r korlstrc,-.

C
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b

bahwa gangguan enrosional akan tetap ntenghantuinya, bila tetap bcrtikir secara

tidak rasional

(c) Langkah ketiga

I(onselor berperan mengajak klien rnenghilangkan cara berpikir dan gagasan

yang tidak rasional. Maka peranan konselor adalah mengajak konselee untuk

nrenghilangkan atau nrengubalr cara berpikir dan gagasan yang tidak rasionill.

(d) Langkah l(eempat

Pelanan konselor adalah rnengetnbangkan pandangan-pandangan yang rcalistis

dan nrenghindarkan diridari keyakinan yang tidak rasional. Di sirri konsclor

mengajarkan bagairnana caranya nlengganti cara berpikir yang tidak rasional

dengan rasional. (Dewa Ketut Sukdtdi, Pe gd,ttdr Taori Korr.sclirrg, l9g5:

90-e t).

Teknik-teknik Konseling Rasional Emorif

(a) Teknik Pengajaran

Konselor nrenganrbil peranan lcbih elektifdaripada klien. Teknik ini nrenrberikan

keleluasaan pada konselor untuk berbicara serta nrenurrjukkan sesuatu pacla

.konselor, 
terutama nrenunjukkan bagaimana ketidak logisan berf kir itu secara

langsung meninrbulkan gangguan enrosional kepada koriselee.

(b) Teknik inimengajak klien untuk nrengubah pandangannya, karena pandanqan

yang ia kemukakan itu tidak benar. Koniclor langsung nrencoba ntcyakinkan.

mengernukakan berbagai argunlentasi untuk nrenunjukkan apa yarrt dianggap

oleh korrselec bcnar tidak t)isa ditcrirna atau tidak bcnar.
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(c) Tcknik Konliontasi

,Dalarn 
tehnik ini konselor nrcnl,erang ketidaklogisarr berfikir konsclcc dan

rtrcrntrawa konsclee kc irr;rh llcrlikir ltlgis crrrpir.is

(d) 1'e knik l,ernberian Tugas

Dalam hal ini konselor nrenugaskan konselee untuk nrencoba nrelakukan

tindakan tertentu dalanr situasi nvata. Tcknik ini bisa dilakukarr urrluk nrcnugrskan

kcpada konselcc untuk bcrgaul kc;tacla arrggota rrrasyarakat kalau nrercka

nterasa dikucilkan dari pcrgaulan, nrcnrbaca buku untrrk nrcrupcrbaiki

kekeliruan cara berfikirnya. (Dctttr Kctut Sukardi, l,urllutttur 'lbrtri

Korrsalittg, 1985: 9l - 92).

Dari beberapa teknik yang digunaka0 untrrk mengatasi nrasalah keticraklogisan

klien dalanr berfikir, diharapkan klicn dapat nrengubah dirinya dengan nrenggunakan

akal sehatnya sehingga bertikir yang rasional.

Jadi tujuan daripada teknik-teknik itu aclalah urr(uk nrenuerkuat kenrbali kepercayaannya

kepada diri sendiri yaitu dengan cara nrenrupuk kenrbali rasionya da. kekuatan

kehendaknya.

4. Landasan l(onseling Rasional Eruotif

a. Pandangan Tentang Hakikat manusia

Pandangan terhaclap konsclt nranLr.sia dari sudut pendckatan tcrapi rasirrnal

enlotildan perkenrbangan kc arah lirlbLrlnln peravran I idak bahagia karena ganqqu an

enrosi yang dialanri.

(a) Ir'lnnusia adalah pritladi urrik. rasionll tlirn titlak lasiorurl. llilirnrirrrit ruarlrsiu
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bcrpikir ilan bertindak rasiorrar, iu aka. rrrarnpu llcr(inttak cr'ckti|rran nrcrasa

bahagia.

(b) Harnbatan emosi atau harnbatan psikorogis adarah akibat rrari cara berpikir

yang tidak rasion^1. Er,osi nrcrrycn,i Pikirarr rran irri r,crgakib.lkarr pikiranrya

tidak rasional.

(c) Pikiran tidak rasionar berakar parra lrar-rrar 1,ang tidari rogis yaru ctipelajari sejak

arval

(d) Ma,usia berpikir dengan nrenrpergunakan sinrbor dan bahasa. pikir, nrcnyerlai

emosi, jika emosinya terganggu, nraka akan nruncul pikiran tidak rasional. 
.

(e) Harnbatan emosi berlanjut adarah akibat dari verbarisasi diri yang dirakdka,

terhadap diri sendiri,jadi bukan sesuatu yang terjadi oleh pengaruh dari luar.

melainkan dari pengamatan dan sikapnya terhadap sesuatu kejadian.

(f) Manusia memiliki sunrber yang ruas dan bebas untuk mengaktualisasikan

kernanipuan-kemampuannya dan dapat nrengubah tujuan pribadi nraupun

sosialnya.

(g) Pikiran negatifmenyalahkan pikiran dan enrosi diri sendiri, nraka hanrs dilarvan

dengan menyusun kembali pengalaman dan pikirannya, sehingga menjadi logis

'dan rasional. (Singgih D. Gtrmr.sa, Kottselitry tlutr p.siktterupi, 1996 :

231-23('

b. Al-Qur'rrr rl:rrr Tcrnpi Rrsiorral Errrolif

Dalant kaitannya dcngan Birrrbirrgarr rlarr l,crryrrlrrhun Aqanra, ruaka

pcndckatan ini nrcnrpakan tcrapi rli tlirlaru ranqkil ltcrrrccaharr ntasalirh rriutgguilt)
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berfikir sccara logis darr Islanri yang nantinya (liharapkan agar konsclec [rcrsikap

tingkah laku secara Islami, sedangkan yang di nraksud dengan pikiran yang logis

lslanri adalah rvujud pcnrikiran yarrg rliillrarri olch kctauhitlan. I)cnryalaan ini bcrpijak

pada firrnan-Nya dalam surat Az-Zumar, ayat I 7 - I 8 yang berbunyi:

!-/.
/j' -16. ri ; 6,:6'o' i ;- 1yt 14 j it * i' 5

X'*ri 1;;6"*)' "a,j;+
a' I i'i,
--rr.iqJt

tt1

d
,J,.AjJi* j, JUJ-rr

)/ Q, lrJ tl

Arlinyx; "l)an orung-or'ong ).ung tnctr.juulti thogltut (-yoitrt) tiduk

matyemboh-Nya dutt kunholi kelndu Allah, hogi nrcreko harikr

gcmhiru; sabuh itn sunrlxtikutrhth hcrita it kalxulu humbu-

honrhaku, yat6 tncndatgdrkdt pcrkotuur lal u natryikut i opu.yurrg

palirtg hoik diuttttrunlu. A,lercku iluhh onlnglr.ong )urrg tefult

diheri Allqh pctuttiuk clatr nrcrckr itnlah orntg-or..rr,.g .l,or,!a

nenputtyai akal. (Depurtemctr Agomo lll, Al-eur'atr tltrrt
' 

Tbrjcnoltan, l97l : 7J8).

Didalarn Al-Qur'an tersinrpul ayat-ayat yang mcnuarrjurkan untuk

ntcntllcrgunakan akal pikiran dalarn nrcncap:ri hasil. r\llah bcrllrnrnrr tlalarn sural.

Ar-lturn ayat 8:

fr-4 ,I

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4t

-.=-rJrai,--rii l; i#i +uGk J;'i t;;t'ir{;
t--z -12t*,)"

q; );\-

,4rtin1a; "l)tut metrgctpa nrcrckr titluk nfuntikirkott (ka.lcrtlitrtr) duri rtrcrcku/

Allult tidak netlodikott longit tlurt huni dort apd yat,g tlinrtttu.tt

keduott1,61 nrclaittkott dcrryon (hlrtntt) yang hamr d<rtr rroktu 1,11119

dilentukatt. (Dcltor.tanan Aganu Rt, l99t : 612).

Seruan Al-Qur'an pada nranusia untuk berpikir tantpak jelas dari

banyaknya ayat-ayatnya yang mentuat ungkapan-ungkapan bcrikut: ,,Apaki 
r kanru

tidak memikirkan", apakah nrereka tidak berpikir, agar kantu nrengerli, agar kan*r

berpikir, jika kamu memahanrinya, jika karru berpikir, apakah mereka tidak

memikirkan, agar mereka menrikirkannya, apakah mereka ticlak nrererrungkanlya,

apakah mereka tidak nrengambil pelajaran, bagi kaunr yang berpikir, darr ba_!ji kaunr

yang mengerti .

Sehubungan dengan anjuran untuk nrernfungsikan akal pikiran, Islanr pun

memberi peluang yang seluas-luasnya untuk nrenggunakan akal dan nalar serta tak

menyukai cara-cara pemaksaan keyakinan, ternlasuk pentaksaan dalanr aganra.

Daliul hal irri ijtihad, yakni nrenggunakan perlinrbarrgiur akalsehat untuk rrrenetapkarr

hukum dari suatu nrasalah atau kejadian. Walaupun lslaJn sering nrendapat julukan

agarna rasional yang antara lain nrerlberi peluang yanq sanqat besar dalanr

ntenggunakan akal pikiran, tetapi kebcbasan itu dengan sendirinya tidak tanpit

batas, karena kebebasan mutlak senantiasa nreninrbulkan kerancuan bcrpikir.

kekacauan dan kerusirkan dalanr kehidtrpan. Ditlunt hll ini lslarn rttcrnbcri
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pernbatasan-petnbatasan kepada kebebasan akal dan alasan-alasan yang nrasuk

akal., (.lanmluditr Attcok, lntagro.ri l)sikokryi datuurt l.tlotn, t997 ; lti).

C. Merrtal D isord cr

l. Pcngertian Mcrrtnl Disorder

Kitasemua mengetahuibahwa sepanjang sejarah nranusia inr serah nrengaranri apa

yang dinanrakan konflik, baik itu konflik terbuka: antar manusia maupurr konflik batin dalanr

dirinya. Biasarrya kedua hal tersebut bisa diseresaikarr scndiri orch i,dividu yang

bersangkutan, tanpa ikut canrpur tangan orang lain, juga tanpa menirtrbulkan gangguan

jiwa Akan tetapi ada kalanya konflik-konflik itu berlangsung tenrs nlenenrs ,re.jadi kronis

dan sangat mengganggu ketenangan jiwa, lalu tinrbullah apa yang dinanrakan ntentnl

disorder atau kekalutan mental yang terpendarn dan te(utup silatnya. serius dan

mernbahayakan bagi penderitanya.

Pengertian tentang mental disorder adalah sebagai berikrt:

a. Mental disorder (kekacauan nrental, penvakit rnental): sebarang ketidakrnanrpuan

nrenyesuaikan diriyang serius silatnya, yang mengakibatkan ketidakmanrpuan tertenru.

Sumber kekacauan tersebut bisa bersifat psikogenis ntaupun organis, <lan nrelcakup

reaksi psikotis nraupun rekasi neurotis yang lebih serit s. (( P. ('lryttitr. Kunu.r l.angkttlt

Psiktligi, 1993: 298)

b. Mental disorder adalah bentuk gangguan dan kekacauan fungsi nrental (kcschatan

mental) disebabkan oleh kegagalan mereaksinya mekanisme adaptasi dari funrsi-ltrngsi

kejiwaan alau nrental tcrtadap stirnulasi cksternaldan ketcgangan-kctegangan; schingqa

rnrncul garrlguan fungsi atau gangguan stnrktur parlt sltu btgian, s:rtu organ. atau sistL)n

kcjirvaan. (Kurlirti KurlortrL l'utt r41i Srriul. 1981: 2)y).

12
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c. Mental disolder (penyakit mental) adalah merupakan satu isilah umum bagi sebarang

r eaksi-psikotis yang serius, baik yang psikoguris maupun organis sifitnya p ada waku

sekalang orang lebih slka menggunakan isilah gangguan mental atau mental disorder

untuk penyakit mental disebabkan oleh amplikasi somatis atau organimya dalam

penggunaan i$ilah '!enyakit". (Karti i Kartono dan Jerury Andari, Hygiene Mental

dan Kesehatan Mental dalam Islan4 1989: 80).

Dengan demikian gangguan mental adalah merupakan pengusikan terhadap

ketenangan batin dan metupakan gangguan terhadap strukur kepribadian seseotang.

Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan diatas tadi, maka dapat diambil suatu

kesimpulan sebagai berikut:

I . Mental disorder adalah merupakan suatu bentuk gangguan kekalutal mental yang

menirnpa jiwa seseoraug.

2. Mental disorder adalah merupakan adanya suatu kegagalan meraksinya fimgsi.fimgsi

kejiawaan atau mental seseorang.

2. Ekspresi dan Ciri mental Disorder

a Banyak terjadikonflik batin

Ada rasa bingung yang disebabkan oleh pikilan-pikilan dan emosi-emosi yang

antagouistis atau berteutangan. Hilanglah harga diri dan kepercayaan diri;memsa

tidak amaq drn 56fu1u merasa bersalah. Sehingga orang yang bersmgkutan merasa

senantiasa cemas dan takut. Orang kemudian menjadi agresif, srka menyerang,

bahkan ada yang membrmuh orang lain; atau melalarkan bmuh diri. (ada agr esivitas

ke dalam).
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b. Komunikasi sosialnya terputus dan desorientasi sosial.

Timbullah kemudian delusi-delusi yang menakutkan, atau pasien dihinggapi

delusion ofgrandeur (merasa diri super), ntenjadi suka iri hati dan bercuriga. Ada

kalanya dihinggapi delusion of persecusion (dikejar-kejar atau diburu-buru) sehingga

dia merasa terancam dan menjadi agressif, suka menyerang dan mau membunuh

orang lain atau berusaha melakukan destruksi diri denganjalan bunuh diri.

c. Anggapan gangguan intelektual dan gangguan emosional yang serius.

Penderita gangguan mental yang berat sering mengalami ilusi-lusi optis, halusinasi-

halusinasi berat dan delusi. Juga affek dan emosi-emosinya tidak tepat; ia selalu

mereaksi secara berlebihlebihan atau overacting, mereka lamban dan tidak tepat

atau underacting. Dia berusaha melarikan diri dalam duniafantasi sendiri didalam

pseudo c<tmmunlly (masyarakat semu atau khayalan) yang diciptakan oleh

khayalannya sendiri. Dia baru merasa aman dalam dunia fantasi tersebut; sedang

orang-orang di luardihindari dan "dihukum sebagai penjahat-penjahat kotor,, atau

orang-orang "yang menjijikkan". Dengan begitu realitas sosial yang dihayatinya

menjadi kacau balau. Dengan kata-kata lain dia mengalami proses dissosiasi berat.

(Karlini Kartono dan Jenny Andari, Hygiene Mental don kesahatan Mental

Dalont Islam, 1 989 : 89).

3. Faktor Penyebab Munculnya Mental Disorder.

l. Predisposisi struktur biologiVjasmani yang "mindei'.

Mental atau kepribadian yang lemah, atau ada kombinasi dari keduanya bisa

menimbulkan gangguan mental. Jadi, memang ada kondisi pembawaan yang lemah,
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karena orang yang bersangkutan banyak yang mengalami shock-shock emosional.

Sehhgga terjadi gangguan pada integrasi, kepribadian dan muncul disosiasi dengan

lingkungan. Selanjutnyapada saatnya akan melehrs menjadi macam-macam gangguan

ntenta.l

2. Pemasakan-batin yang keliru

Dari pengalamarl atau pencemaan pengalaman diri subyek dengan cara yang sa.lah.

Lokus atau tempat dari gangguanjiwa ada didalam kepribadian sendiri dalam bentuk

kesalahan karakter serius, biasanya berbentuk konflik-konflik batin yang tajam dan

sangat mendalam, yang tidak bisa diselesaikan dengan cara yang wajar.

Maka gangguan mental itu selalu berkaitan dengan gangguan-gangguan

internal berupa motivasi-motivasi yang tidak riil, kekuatan-kekuatan yang saring

berkonflik dan beroperasi sangat mengganggu dalam kepribadian seseorang.

Jadi gangguan mental itu merupakan bentuk pola reaktifyang baru, dan

kebiasaan-kebiasaan yang maladaptif; yaitu melakukan reaksi, adaptasi, dan

pemasakan internal yang keliru:

4. Faktor Sosio-kultur atau faktor Ekternal;

Kebudayaan modern penuh rivalitas dan persaingan hidup ini merupakan

kebudayaan eksplosilatau "berketegangan tinggi", yaitu kebudayaan penuh ledakan

dan ancaman bahaya. Sebabnya antara lain ialah; orang berlomba-tomba memburu

keuntungan komersial, mengejar kemewaham hidup, dan sebagainya. Semua peristiwa

ini mengandung dimensi ketegangan tinggi, dan sewaku-waktu bisa eksplosifsifatnya,

meledakjadi fenornena kekalutan mental pada rakyat . (Kartini Kartono dan.lenry)

Andari, Hygictte Mcnlol dan Kesehulnt Mental tlctlam lslcnn. 1989: 83-81).
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Hal irilah yzurg men.jadi penyebab dari luar sehingga keluarga mengalami kekalutan

mental, khususnya ibu sebagai pernbimbing bagi anak-anaknya. Maka akibatnya ibu

(konselee) nrengalarri kekalutan mental, sebab konselee tersebut tidak mampu menerima

sesuatu kenyataan yang sedang dihadapinya. Adapun wujud perilaku ibu yang sedang

mengalami kekalutan mental adalah Serrng melamun, banyak murung tidak seperti

biasanya, mengisolasikan diri dari lingkungan masyarakatny4 menjauhkan seorang anak

dari kehidupan kelaurganya karena telah nrenyalahi norma dan agama, merasa bahwa

anak seperti itu nggak perlu diterima dan dicintai, kadang menginginkan anaknya mati

saja daripada menlbuat aib keluarga. Serta rnenganggap tingkah laku anaknya menjadi

orang yang tidak berharga di mata masyarakat.

Sedangkan fakor penyebab terjadinya mental disorder ibu adalah perilaku anak

perempuannya yang melahirkan sebelum menikah.

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Kartini Kartono dalam bukunya

"Patologi Sosial" bahwajumlah penderita kekalutan mental paling banyak terdapat

di kalangan orang-orang dewasa dan tua usia. Jelaslah, bahwa faktor-faktor sosial dan

kultural adalah penyebab utama dari kekalutan mental dan penyakitnya. Ada muncul

perasaan isolasi sosial, hilangnya manabat dari dan perasaan tidak dihargai oleh

nrasyarakat. (Kartirti Korlotto, l)atololqi So.siul. l98l: 272).

D. Mental Disorder Sebagai Masalah BPA

Bertitik tolak dari pengertian bimbingan penyuluhan agama yarlg dirurnuskan bil*a

pemberian bantuarl yang dilaksanakan dengan kepenasehatan keagamaan yang berdasarkan

pada ajaran Islam, untuk membantu individu dalam memecahkan masalahnya Guna

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



17

menciptakan kebahagiaan didunia dan akhirat. maka ruang lingkupnya mencakup seluruh

kehidupan manusia sebagai hamba Allah maupun nranusia sebagai umat lslam baik dia

merupakan pribadi maupun anggota nrasyarakat. Di lihat dad uraian di atas nyatalah bahwa

mental disorder merupakan bagian dari konseling.

Berangkat dari faktor penyebab munculnya kekalutan mental pada seorang ibu,

karena ketidak mampuan menerima sena menyikapi perilaku anaknya, dintana anak

perempuannya yang paling klien sayangi tersebut berperilaku menyimpang, baik itu menurut

agama maupun norma sosial (masyarakat), yaitu telah melahirkan sebelum menikah. Maka

keluarganya terutama sebagai ibunya tidak nrampu untuk menerima suatu kenyataan yang

ada. Dariperistiwa tersebur terlihat di mata klien sikap masyarakat. Sehingga ibu rersebur

yang akhimya mengalarni kekalutan mental, karena ia merasa tercoreng mukanya dan merasa

gagal dalam mendidik anaknya.

Sehubungan dengan kenyataan tersebut, maka klien yang selalu dihantui oleh

perasaan kecewa karena tidak berhasil dalam mendidik anaknya, juga perasaan malu

terhadap masyarakat sekitarnya. Kekecewaan yang mendalam serta kurang rasa percaya

diri yang sehingga menjadikan dirinya (klien) mengalami kekalutan rnental Dalam hal ini

terjadi adalah gara-gara perilaku anaknya dalam penyimpangan seksual sebelum menikah

Dan sebagai akibat dari perilaku anaknya tersebut, maka ibu rnengalami kekalutan mental

yang telah membawa konselee pada perasaan atau rasa emosional yang sangat dalam dan

dari perasaan-perasaan atau juga yang akhirnya mempengaruhi kestabilan atau

keseimbangan dalam berfikir yang normal sehingga merusak konsep berfikir yang logis,

akhirnya ia melupakan atau meninggalkan segala macam kegiatan yang pemah konselee

ikuti selama ini, seperti kegiatan-kegitan di masyarakat, pengajian-pengajian rutin dan tidak
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aktiflagi sholat berjamaah di Musholla. Adapur wujud dari pada bentuk kekalutan mental

pada ibu tersebut adalah : sering melarnur. banyak murung tidak seperti biasanya,

mengisolasikan did dari lingkungan maqyarakatnya, menjauhkan seomng anak darftehidrpan

keluarganya karena telah menyalahi norma dan agama, merasa bahwa anak seperti itu

nggak perlu diterima dan dicintai, kadang morginginkan anaknya nrati uja daripada membuat

aib keluarga serta mengganegap lingkah laku anaknya menjadi orang yang tidak bertrarga

dimata masyarakat.

Permasalahn tersebut di atas, maka ada baiknya dijealskan sedikit, bagaimana

menurut pandangan Islam. tentang kekalutan mental tersebut. Bahwa kelrutusan sefta

kekacauan yangterlalu mendalam itu pada akhimva timbullah suatu bentuli kekalutan nren-

tal dan sesuatu itu akan mengganggu kepribadian mauusia itu seudiri serta ada banyak

ayat-ayat Al-Qur'an yang menyinggung atau senada dengan maksrd tersebut di atas5 sebab

kekecewaan, rasa malu, serta keputusan itu melupakan sratu paryakit yarg ada di dalam

jiwa atau hati manusia sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Yusuf ayat 87 yang

berbunyi sebagai bedkut:

{; i, Au s; .; =>;'"i"; i553'r-^ t' .r*

3' ;A' i;u' u +[' ;, i #;;i'iv r 
;r-,g'

Artinya: " Hai anak-anakku, pergilah kannt, maka carilah berita tentag Yusuf dan

saudarannya dan ianganlah kanrtt berpultts asa dari rahmat Allah,

ntelainknt kamu yang berikit" @epartenten Agann N, 197 l: 362)'
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Seperti telah diketahui, bahwa ralimat Allah SWT itu sangat melimpah ruah dan

mengapa kita berputus asq padahal itu adalah suatu perbuatan atau perilaku yang dilarang

oleh A.llah SWT, sebab berputus asa adalah merupakan suatu penyakit yang ada di dalarn

jiwa manusia, dan semuanya itu terjadi adalah akibat sesuatu yang tidak terpenuhi, dan

sesuatu itu adalah memang sangat diharap-harapkan didalam hidupnya.

M. Yunan Nasution dalanr bukunya "Pegangan Hidup I,,, menyatakan bahwa,

berat ringannya tekanan kesulitan 1,ang sedang dihadapi itu ditentukan oleh sikap -jiwa

kita sendiri.

Sikap jiwa itu ada dua macam:

(a) yang positil

(b) yang negatif(i,L Yunan Nasution, Pegangan Hidup l. l9S8: t 5)

Sikap jiwa yang positif akan menghadapi kesulitan demi kesulitan dengan

menegakkan kepal4 hatitenang pikiranjemih tidak kehilangan keseimbangan. Dijelajahinya

sebab musabab kesulitan itu, data-data dan fakta-faktanya, dengan tujuan mencarijalan

keluar dari kesulitan tersebut. Sekurang-kurangnya untuk meringankannya.

Sebalikrya, sikap jiwa yang negatif, menghadapi setiap kesulitan dengan semangat

yang lesu, menyerah, gugup, hilang akal, sehingga akhirnya ia dikuasai oleh kesulitan itu

sendiri. Dalam lslamjuga sangat memeperhatikan akan penyakit hati atau penyakit jiwa,

sebab penyakit ini sangat berpengaruh terhadap ketenangan batin yang pada akhirnya

mengganggu masa depan manusia seperti adanya suatu perasaan tertekan dan konsep

berfikir yang tidak logis sehingga dirinya tak berguna di dunia.

E. BPA Dalam Mengatasi Mental Disorder

Keluarga itu merupakan suatu lembaga pertanla dan paling utama untuk
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memanusiakan dan mensosialisasikan anak manusia, dan seorang anak adalah merupakan

buah hati dan harapan masa depan bagi orang tua. lbu adalah orang pertama yang dikejar

oleh anak; perhatian pengharapan dan kasih sayangny4 sebab ia merupakan orang pertama

yang dikenal oleh anak, ia yang menyusukannya dan ia yang mengganti pakaiannya.

Peranan setiap wanita sebagai seorang ibu bagi anak-anaknya hendaklah disadari

bahwa anak-anaknya itu lebih dekat hubungannya dalam pergaulan sehari-hari dengan

ibunya dari pada kepada ayahnya. Oleh karena itu setiap kali ia melahirkan anak-anaknya.

terpikullah pada pundak setiap ibu berkewajiban untuk mendidik dan mengasuh mereka

sehingga nrenjadi anak yang sholeh. (Alax fitbrrr Arruk Musu l)cptut. l99l : 35).

Di dalam suatu keluarga pada kehidupan sehari-han d idalarnnya pasti ada suatu

masalah, sebab di dalam keluarga atau suatu rumah tangga kalau tidak ada percekcokan,

perselisihan baik itu antara orang tua atau antara orang tua dan anak, itu adalah merupakan

garamnya suatu kehidupan berkeluarga. Karena pada dasamya manusia hidup di dunia ini

adalah bermasalah, danjika apabila seorang atau manusia hidup didunia tanpa adanya

suatu masalah adalah sudah termasuk dalam kategori orang yang tidak sehat akalnya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas tadi yaitu mengenai tentang keadaan

atau kondisi seorang ibu yang telah mengalami kondisi yang memprihatinkan yaitu yang

sedang mengalami kekalutan nrental atau mental disorder yang dialami itu bukan suatu hal

yang harus ditakutkan karena pada hakekatnya hal tersebut merupakan tantangan kehidupan

yang telah mewarnai dunia. Sebagaimana tantangan hidup, maka kekalutan mental (kontlik

batin dengan anak yang berlanjut dengan sikap masyarakat) tersebut harus dihadapi dengan

sabar

Dan sabar itu mengandung 2 pengertian:

L Sabar dalarn menahan gejolak nat'su sehingga tidak sampai tersalurkan pada hal-hal
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yang buruk.

2. Sabar dalam menghadapi segala macam cobaan yang meninrpa padanya. (Syohmincat

Zaini, Penyakit Rohani dan Pengohalannya, tt: 113).

Sabar, apabila kita nrampu berbuat sabar berani kita berusaha menghalangi

timbulnya penyakit rohani pada diri kit4 sebagainuna 6rman Allalr SWT, dalam surat Luq man

ayat l7 yang berbunyi sebagai berikut:

J't;:_AigiG6 g;pL, ii't t/

3L;J v-
/l

\tf"

\K

b

{i); 'ie4;a:tJIiiti

,+:;6^

!
Artinyu: "Hai atrukku, dirikanlah shokrt dcut wruhlah (ntanusiu) nrcngerjakart ycutg

haik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan ymg mungkar dan her.wharlah

terhadap qpa yang menimpa kamu. Sesvngguhnya yang demikian ifit

lermasuk hal-hal yang diwujihkan. (Oleh Allah)". (Departemen Agana

N, Al-Qur'an dan 'lbrjemuhcnt, l97l: (t55).

Maka, dengan kesabaran tersebut diharapkan konsel6 mampu menyikapi kondisi

anaknya tersebut, sebagai cobaan hidup bagi dirinya, sebab Allah SWT, tidak akan

memberikan cobaan kepada hambanya melainkan dengan kemampuannya, sebagairnana

firman Allah SWT, dalam sural Al-Baqarah ayat 286 yang berbunyi sebagai berikut

ti+'; C qJ vLi?; :s:2

Artinya; "Allah tidak memhehani seseora g melqirtkutr se.suui dengorr

kesanggupannya ia merulapal pahala ftlari kebqikan) .yuttg diusahakmnvcr

5i
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dan ia nrendapat sik.sa (dari ke.jahatanqlu) ydng dikerjakannya,.

(Deporlemen Agoma lll, Al-Our'un tlutr 7Lt.icnruhor. 197 I : 72).

Dan Allahpun akan senang apabila salah satu dari hambanya tidak menyesali apa

yang sedang menimpa hidupnya dan ia malahan tabah, sabar nienerima cobaan-dari Allah

SWT. Maka A.llah akan lebih menyapyangi pada hanrbanya tersebut, apabira seseorang

konsel@mendapatkan perlakuan atau perbuatan dari anaknya yang sangat memalukan

serta sangat mengecewakaq janganlah mend$is menyesali nasib, akan tetapi harus lebih

tabah dan sabar serta meningkatkan ibadahnya kepada Allah SWT, dengan sholat yang

khusyu' dan berdo'a kepada Allah menrohon petunjuk agar terhindar dari segala masalah

yang rumit dan membuat pikiran kita kacau dan memperkuat kepribadian, meningkatkan

kemampuan dalam menanggung kesulitan dan berbagai problem kehidupan, sebagaimana

firman Allah SWT, dalam surat Al-Baqoroh ayat 45 yang berbunyi sebagai berikut:

' it G:; E ));16 J.^il{,12{.;6
v

I f I

Artinya: ".Jadikaloh sahar dan sholal sehagai pen,longmu. Dan sesungguhnya yatrg

demikian itu -sutrgguh berat, kecuali hagi ctruurg-orarry yang khusyu,.

(Departemen Aganta Rl, ALQnr'art dan 'ferjenrehatr, lgll:16).

Sebagaiseorang hamba-Nya" rnaka kita bersyukur. sebab masih diberi suatu cobaan

dan ujian dariAllah dan itu pertand4 bahwa Allah swr sangat menyayangi kita. agar kita

mampu mandiri dan mampu menyelesaikan persoalan yang sedang dihadapinya. Sebab

sebaik-baik manusia adalah orang yang selalu mensyukuri nikmat dan ujian AItah, dan
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sebaik-baik hambanya adalah orang yang beryukur meskipun dia miskin, cacat, sedang

ditimpa musibah dan sebagainya.

Menurut pandangan Islam, manusia adalah makhluk yang istimewa, sebab ia tidak

Iagi diciptakan berbeda, akan tetapijuga melebihi makhluk yang lainny4 karena disamping

dilengkapi dengan indera utama, pendengaran dan penglihatan serta dianugerahi suatu

pemikiran atau diberi suatu akal pikiran, guna membedakan baik dan buruk. Namun

sebagaimana diketahui bahwa dalam diri manusia terdapat aspek positildan aspek negatil;

aspek positif dalam arti kekuatan, potensi sebagai bekal untuk mengatasi dan

mengembangkan kehidupan, sedangkan aspek negatif dalam a.ti keterbatasan dan

kelemaharl sebagaimana rea.lta dari yang harus dipahami sedemikian rupa agar tidak menjadi

suatu hambatan dalam menjalankan hidup ini.

Dalam kepenasihatanny4 agar agama dijadikan sebagai pedoman hidup serta dapat

mempurgaruhi dalamjiwanya. Salah satu bentuk nasehat tertadap konselee tersebut mungkin

ada baiknya seorang konselor agama mengadakan hubungan yang baik untuk membentuk

kepercayaan antara keduanya. Dimana konselor menggunakan bahasa konselee atau

menerima dan memperlakukan konselee sebagaimana adanya atau sebagai seorang pribadi.

Oleh karenaitu, perlu bimbingan dan Penyuluhan agar konselee mampu menghadapi dan

mengatasi berbagai fakor yang menimbulkan gangguanjiwa dan ini berdasarkan teori di

bawah ini, yaitu :

Bimbingan dan Penytluhan dalan hidattg kesehoton jiwa $fiental Health
Counseling) yailu sualu bimbingatt alau penasehalan yang hertujuan untuk
menghilangkan faktor-faktor yang mentuncu lkan ganggun.jhua konselee
sehingga dengatr demihan ia akan memperut!eh ketenangan hidup rohanioh
ycutg.tewajcrntya scbcrgaimuna ycurg tliharapkcn. (H.M. Arifin, lrok*-pokok
Pikircut'lLntang Rimbingon don Penyrluhut Agtutrct, t977: 39 -.12).
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Setelah ia mendapatkan binibingan dan penyuluhan yang sifatnya nasehat serta

memberikan pengertian, maka ia dapat nrerasakan ketenangan, dan diajuga beriman dan

bertaqwa kepada Allah SWT, maka kita terhindar dari kesulitan-kesulitan ataupun penyakit

yang mengganggu pikiran kita. Dan inipun berdasarkan pada teori dibawah ini, yaitu ...

sebagaiberikut:

"Dengan iman dan loqwa yd manusia hisa terlepas dari penyakit mental
dalam segala hentuknya, seperli pcrosdan putu.t oso, perosaan gagal,
pera-saan ntcnderilct olou lerasing dari mas;,,arakot, sertu perasaan negal(
luinnya", (HM. Ari/in. Pedomon Pclaksunaun Bimhingur dcxt l)enyufuhon
Agcuna, 1982: 3)

Dalam hal ini agama mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam kehidupan

manusia, hal ini sesuai dengan pendapat Zakiah Daradjat dalam bukunya yang berjudul

"Peranan Agama dalam Kesehatan Mental" adalah bahwa agama mempunyai fungsi

sebagaiberikut:

I . Memberikan bimbingan dalam hidup

2. Menolong dalam menghadapi kesulitan hidup

3. Menentramkan batin: (Zakiah Darad.jat, Peranan Agama dalam Kesehaten

Mental, 1995:56).

Agama Memberikan Bimbingan Dalam Hidup

Pengendali utarna dalam kehidupan manusia adalah kepribadiannya yang mencakup

segala unsur-unsur pengalaman pendidikan dan keyakinan yang didapatnya sejak kecil,

maka akan menjadi bagian unsur-unsur kepribadiannya yang akan cepat bertindak

menjadi pengendali dalam menghadapi segala keinginannya dan mendorong yang timbul
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karena keyakinan terhadap agama yang menjadikan atau mengatur sikap dan tingkah

laku seseorang secara otomatis dan dalam.

Dengan demikian, maka memberikan bimbingan hidup dariyang sekecil-kecilnya sampai

kepada yang sebesar-besarnya, yang mulai dari pribadi, keluarga, masyarakat dan

hubungan dengan Allah SWT, dan lain-lain. Jadi bimbingan tersebut dijalankan dengan

betul-betul, maka akan terjadi kebahagiaan dan ketentraman batin dalam hidup ini.

2. Agama Adalah Penolong dalam Kesukaran

Kesukaran yang paling sering dihadapi seseorang adalah kekecewaan, apabila

kekecewaan terlalu sering dihadapi dalam hidup, maka akan membawa orang kepada

perasaan rendah diri, pesimis dan apatis dalam hidupnya, kekecewaan-kekecewaan

yang sedang dialaminya akan menggelisahkan batinnya.

Lain halnya dengan orang-orang yang benar-benar menjalankan agamanya. Maka setiap

kekecewaan yang menimpanya tidak akan memukuljiwany4 ia tidak akan putus asA

tetapi ia akan menghadapinya dengan tenang, sabar, serta ingat kepada Allah SWT.

3. Agama Menentramkan Batin

Bagijiwa yang sedang gelisah, agama akan memberikan jalan dan siraman penenang

hati. Tidak sedikit kita dengar orang yang kebingungan dalam hidupnya selama ia belum

beragama, tetapi setelah mulai mengenal dan menjalankan agam4 maka ketenangan

jiwalah yang datang.

Di samping itu semua, konselor juga membantu untuk memecahkan masalah yang

dihadapinya dargan melakukan pendekatan dengan memberikan nasehat-nasehat dengan

adanya suatu pengaruh yang kuat, yaitu untuk membangkitkan fikiran-fikiran yang
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Sebagainrana finran Allah SWT dalanr surat Ar-Ra'd, ayat l l yang berbrrnyi sebagai

berikut.

6i+;'. t.

f(r+r.,V L
t

i- eJ-r*
4

) , r,r.) I

Arlinyn; " sc.ruttggulutyo Atlah tiduk nrcruhqh kcockrotr .tcsttrtrtr kounr schinggo

mcraku merultuh kaotkrqn .yarrg trtkr podu diri ,tcrakcr ,tctrtriri".

(l )(pertanrcn A !{(rnu lll, A l-()u r ,nr 
tktr t 'li,r.iattrulnttt, 

I g7 I : 370).

Dalanr ayat ini tersirat suatu ganlbaran bar*va nranusia karau ingirr bahagia dan

dapat mengatasi masalahnya harus mempunyai keinginan untuk mengubah dirinya sendiri

atau dapat dikatakan bahwa pemecahan masalah yang dihadapinya sebenarnya adalah

tanggungiawab orang itu sendiri (klien). Hal tersebut adalah sesuai dengan langkah kedua

dari konseling rasional emotilyakni klien harus bertanggung jarvab dari penrecahan

masalahnya sendiri. Hal tersebut berarti hanrs nramPu untLrk mengubah dirinya sendiri.

dalam hal ini adalah rnengubah pikirannya yang irrasional nrenjadi rasional.

Al-Qur'an diturunkan untuk nrengubah pikiran nranusia, kccenderungan tirgkah

lakunya memberikan petunjuk kepada manusia, yang nrengubah kesesatan dan kebodohan

mereka, serta mengarahkan kepada apa yang baik dan apa yang bagus begitu pula

sebaliknya terhadap konselee tersebut agar konselee nrenyadari untuk bcrfikir secara baik

tcntang arti kchidupan. Scbagainrana dikatakan Allalr dalirnr lirnmnnya sunrt Al-Arr'rnr

ayat I I6 yang bcrlxrrryi scbarrli bcrikul:

berguna nrenggugah kesadarannya sel.ta rnenajantkan wa\vasannya tentang rnakna

kehidupan didunia ini.
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: /, 2

O-LJIy't .r^lj .l_.--,-.-.....-

Artinyu: "Maka tidak lain hanyrlah mengikuti ltcrvngkuan helaka,,. ()eparteman

Agama N, Al-Qur'an dan 'ferjemahan. l97l : 207).

Ayat tersebut menggambarkan keadaan kebanyakan manusia dalam menjalani

kehidupannya di dunia ini. Persangkaan inirah yan-u sebenarnva menyebabkan manusia

mengalami kesulitan atau bermasalah.

Kalau akal manusia ini sudah dikuasai oleh persangkaan beraka. maka manusia

tidak akan bisa bertindak yang benar. Manusia tidak akan bisa melakukan pemilihan antara

yang benar dan salah. Karena akal menurut pandangan lslam adalah ikatan tiga unsur yaitu

pikiraq perasaan dan kemauan

Padahal A.llah selalu memerintahkan manusia untuk menggunakan akarnya agar

dapat memahami fenomena alam semesta ini. Hal ini kalau kira simak lebih dalam tersirat

adanya inti konseling rasional emotif, dimana konselor berusaha menyadarkan klien agar

mau menggunakan akal sehatnya untuk mengatasi masalah yang dihadapiny4 sebagaimana

firman Allah selalu memerintahkan hambanya untuk mengg;unakan akalnya untuk memahami

fenomena yang ada.

AJ-Qur'an juga telah berhasil mempengaruhi dan merubah kepribadian manusia

yang sehingga membuat terbinanya suatu landasan baru bagi sistem kehidupan manusia

dan sistem hubungan yang manusiawi baik dalam kehidupannya, maupun daram masyarakar

umumnya.

Dengan demikian, maka Bimbingan dan penyuluhan Agama memberi dorongan

semangat kepada konselee untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. acar
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nre,rperolclr kctcrrarrgan <lalarrr hitlup scrta bekal kita di hari kenruclian. (l lstruttt Nojtrti,

Al-Qrrr'un <lutt llntu,lirt'u, l935: 303).

Dcngarr adanya binrbingan dan penyuluharr yang sifittnya nasehat, nrcruberikan

pengertian darr juga dorongan-doro gan atau urotivasi, tnaka akan nrendapatkarr

lcetenangan dan keterrtranran karena berirnan dan bertaqrva kepada Allah S\\/l-. scbab

l<arena Allahlah kita nrendapatkan ketenangan dalanr berlikir, ketenangan dalarn nrcnerinra

segala rnacanr ujian dari allah SWT, rlaka kita akan terlrindar dari segala nracam kesuliran-

kesulitan ataLr penyakit yarrg nrengganggu kita. baik dalarn keluarga r.aupu. dula,r

ntasyarakat pada rrnrunrnya.

F. Kritcrir I(eberhnsilnn Binrbingnn Pcnyulu han Aganra

Berhasil atau tidakrya dari pada Binrbingan dan penyuluhan Aganra dengan terapi

rasional emotifdalam mengatasi mental disorder pada ibu itu tergantung pada pribadi

konselee tersebut atau individu itu sendiri yang menrbutuhkarr pertolongan dcngan

kesungguhan dan kesadarannya untuk nlengatasi kesulitan atau nrasalah yang sedang

dilradapirrya.

Binrbi*uan dan penyuluhar agar.a dapat dikatakan berrrasilapabila seora,g ko,sclec

nrampu untuk mengarasi masalah yang sedang dihadapini,a, dan hal irri dapat dikctahui

apabila telah menrenuhi [:eberapa aspek.

Adapun pelaksanaan birnbingan dan penyuruhuan aganra dapat dikatakan berhasir

apabila rnemcnuhi kritcria:

l. Konsclcc nrclasa rcrtrcbas dari borbagai rraurbatirnyang tcralr rncngararrrr tririrryrr.

2. Ktusolcc nrcnyatiari tlcngan tcqas kcadaannl,a, kcrnarnPuarr rlan kcliLrrangan.r,anq
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ada pada dirinya. (Koestoer Partrnrtiscxtrut, Bimhingatt dan pensuluhan Di sekokrh.

Jilidll, 1983: t3s - t30.

3 . Konselee benar-benar memi.liki relegius, referance (sumber pegangan keagamaan) untuk

memecahkan suatu masalah

4. Konselee dengan kesadaran dan kemauannya bersedia mengamarkan ajaran agama.

5. Konselee memperoleh ketentraman dan kebahagiaan hidup karena ada rasa terjarinnya

pribadi dengan Tuhannya. (H.M. Arifin, Pokoklnk* pikiratt 'rbntcurg Bimhingtttr

dan Penyuluhan Aganta. l9l7: 35).

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ar-Ra,du ayat 2g yang berbunyi

sebagai berikut

i;;s 3;b.{;o4;i,)r/v,j
I ,;i*ir

'tlr I

-jfltJ
Artinya. " (yaitu) orang-'rang yang beriman dan hati mereka menjadi tenterqnl

dengan mengingat Allah. Ingatlah. hanya dengan ntengingot Allahtah hati

menjadi tenlram. (Departemen Aguna lll, Al-Our,urt dan .lbrjemahern,

l97 t : 373).

Dari kiteria tersebut di atas, maka dapat diketahui tanda-tanda perubahan pada

sikap konselee di dalam menyikapi kondisi masyarakat (akibat anaknya), sehingga konselee

telah mencapai kemajuan yang bai( dan apabila terjadi, berarti Bimbingan dan penyuruhan

Agama dengan terapi rasional emotifyang diterapkan itu berhasil dengan baik.
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BAB III

STUDI EMPIRIS TENTANG PELAKSANAAN BIMBTNGAN

PENYULUHAN AGAMA DENGAN TERAPI RASIONAL

EMOTIF DALAM MENGATASI MENTAL DISORDER

PADA SEORANG IBU DI DESA NGINO

KECAMATAN PLEMAHAN KABUPATEN KEDIRI.

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Yang menjadi objek Penelitian adalah anggota masyarakat Desa Ngino yaitu, salah

satu desa yangjauh dari keramaian kota dan populasi udara, lokasi desa ini masih wilayah

Plemahan Kabupaten Kediri. Jarak antara Ngino ke Kecamatan Plemahan + 2 Km kearah

selatan. Dan dengan kabupaten Kediri + 25 Km kearah selatanjuga.

Adapun luas Desa Ngino 888.937 H, denganjunrlah penduduk 6352 Jiwa yang

mayoritas beragama lslarn dan mata pencaharian bertani dan dagang.

Sedangkan batas-batas wilayah Desa Ngino adalah sebagai berikut:

- Sebelah Barat Desa Ngino adalah Desa Sukomoro

- Sebelah Timur Desa Ngino adalah Desa Sebet

- S ebelah Utara Desa Ngino adalah Desa plemahan

- Sebelah Selatan DesaNgino adalahDesa Wonokerto.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



6t

B. Diskripsi Mengenai Klien, Konselor

1. Identitas Klien

Yang menjadi klien dalam kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama dengan

terapi rasiona.l emotifdalam mengatasi mental disorder pada seorang ibu di Desa Ngino-

Kecamatan Plemahan - Kabupaten Kediri adalah seorang ibu dengau biodata sebagai

berikut :

Nama

Umur

Alamat

Pendidikan

Pekerjaan

..SR'

45 tahun

Desa Ngino Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri

SMP

Wiraswasta

Lebih jelasnya akan penulis paparkan tentang latar belakang klien lbu "SR"

adalah seorang ibu yang mempunyai empat orang anak. Dua orang anak laki-lakinya

adalah dari suami pertama. Setelah suaminya meninggal klien dimadu oleh seorang

takiJaki yang satu desa. Dari perkawinan ini dikarunia dua orang anak satu perempuan

dan satu laki-laki. Anak perempuan inilah yang menyebabkan klien mengalami mental

disorder.

Permasalahan yang dialami klien bermula dari anak perempuannya yang sedang

menyelesaikan kuliahnya di kota lain (sebut "Malang"). Sekitar butan Januari '1999,

klien menerima khabar bahwa anak perempuan satu-satunya sudah melahirkan di kota

tadi. Mendengar tersebut klien sangat terpukul hatinya dan langsungjatuh pingsan.

Klien tidak mengira akan terjadi peristiwa seperti tersebut. Klien sempat mengingat
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sebelum anaknya ketahuan melahirkan, anak perempuannya pernah pulang mengajak

seorang lakiJaki. Selang beberapa bulan teman laki-laki tadi meminta pada klien untuk

menikah dengan anaknya klien. Tapi klien menolak sementara biar anak perempuannya

selesai dulu kuliahnya. Sekitar bulan November akhir anak perempuan klien pulang

untuk meminta uang. Kepulangan ini terakhir klien bertemu dengan anak perempuannyq

dan tanpa sedikitpun klien curiga dengan anak perempuannya. Karena memang pada

waktu itu tidak ada perubahan yang nampak layaknya orang hamil.

Setelah peristiwa itu terjadi mau nggak mau klien bersama suaminya memutuskan

pergi ke luar kota untuk menjadi wali dalam pernikahan anaknya. Dalam proses akad

nikah (peresmian ini) yang menjadi saksi adalah teman kuliah anaknya, klien tidak

mengundang siapapun. Begitujuga dengan persoalan surat-surat nikah yang sekarang

juga masih menjadi teka-teki. Dan sampai sekarang klien belum mengizinkal anak

perempuannya pulang ke rumah. Klien merasa sakit hati atas peristiwa yang terjadi

pada anak perempuannya. Sampai klien tidak mau tahu apa yang terjadi untuk selanjutnya

pada anak perempuannya. Pada awa.l peristiwa terSut klien sempat + seminggu menutup

diri tanpa keluar rumah. Memang pada waktu masyarakat sekitar masih hangat-

hangatnya membicarakan peristiwa itu.

Mental disorder ini dibatasi dengan ciri sebagai berikut :

- Klien yang menjauhi lingkungan (mengisolasi diri).

- Kien yang berasal periang menjadi pemurung.

- Klien menjauhkan anaknya dengan lingkungan bahkanjuga menginginkan kematian

anaknya karena membuat aib keluarga (klien).

- Klien menganggap dirinya tidak berharga dimata masyarakat.

.Kienenggapberkomunikasidenganlingkungansertaanakperempuannya,
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Sehingga dengan peristwa ini klien merasa seolah-olah tetangga dan masyarakat

menganggap klien hina di mata mereka. Dan klien beranggapan masyarakat

menlngkirkan dia dan keluarganya. Perasaan demikian didukung oleh rasa malu klien

terhadap masyarakat sekitar dan merasa tertekan batinnya karena anaknya telah

melanggar norma sosial dan agama yang merupakan aib bagi dia dan keluarga. Dan

hukuman baginya adalah terisolir dari masyarakat. Inilah yang sedang melanda klien,

sehingga karena pikiran yang bersumber dari diri klien begitu berkecamuk, dipendam

sendiri dan dibiarkan berlarut-larut akhirnya menyebabkan klien mengalami kekalutan

mental yang menyebabkan klien sering melamurl enggan untuk bertemu tetangga seakan-

akan dikejar-.kejar oleh rasa bersalah dan perasaan malu yang.rmat sangat, sering

menyendiri, sifat kerasnya menyebabkan ia sukar diajak ngomong sehingga

disembunyikan segala permasalahan yang dihadapinya tidak terkecuali pada anak-

anaknya yang lain.

Kasus ini masih berlanjut dan dirasakan klien hingga bulan Juli 1999 kemarin.

Sehingga penulis angkat sebagai penelitian dengan melalui bantuan smrarg tokoh agama

dan sekaligus sebagai salah satu kyai di desa tersebut.

2. Identitas Konselor

Konselor adalah orang yang memberikan bantuan kepada orang lain yang

membututrkan pertolongan bagi orang yang mengalami keulitan-kesulitaa baikjasrnaaiah

maupun rohaniah. Adapun yang meqladi konselor atau pembimbing dalam petaksanaan

bimbingan dan penyuluhan agama dalam mengatasi mental disorder pada seorang ibu

yang anaknya melahtkan sebelum menikah di Desa Ngino adalah :

Nama : KH. AbdulMalik

Umur : 50tahun
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Agama

Pendidikan Pesantren

Jabatan

Alamat

Islam

- PP Lirboyo

- PP Kaliwungu

- PP Termas (Pacitan)

- PP Ranggen (Jateng)

- PP Bendo - Pare

- PP Pedhes (Jombang)

- PP Tertek (Pare)

Saat ini memimpin dan mengasuh

PP Roudhatul Ibaad

Dusun Templek - Desa Ngino -

Kecamatan Plemahan - Kediri.

Lebih j elasnya akan penulis paparkan tentang latar belakang konselor.

Bapak KH. Abdul Malik adalah putra pertama dari kyai Mustahal dan ibu

Nafsiah dari Pondok Pesantren Kencong - Pare - Kediri. Di mata masyarakat beliau

dipandang sebagai orang yang mempunyai nilai lebih. Mengenai keilmuannya terutama

ilmu keagamaannya tidak diragukan, sejak kecil beliau berada dalam lapangan

pendidikan lslam. Dan melihat lamanya beliau berkecimpung dan mengenyam pendidikan

di Pondok Pesantren selama + r 7 tahun. Dalam menghayati agama maupun dalam

mengamalkannya beliau konsekwen sekali dalam mengaktualisasikan pada perilakunya.

Sehingga beliau menjadi orang yang disegani sebagai muslim dan umaro, di kalangan

masyarakat Desa Ngino khususnya. Beliau merupakan tokoh yang akab dengan

masyarakat. Banyaknya masyarakat yang mempunyai masalah dan diadukan kepada

beliau, la.lu beliau membantu memberikan jalan keluamya dan kebanyakan berhasil.
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Sebab kita ketahui masyarakat desa sangat percaya dan tunduk pada tokoh masyarakat

atau agama, lebih-lebih seorang tokoh agama di desanya. Baik masalah kernasyarakatan

maupun masalah yang menyangkut pribadi. Sehingga dengan demikian beliau layak

dijadikan sebagai konselor.

Adapunjenis-jenis masalah yang pemah beliau tangani antara lain.

L Masalah konflik antara pengurus masjid

Konflik ini terjadi kurang lebih sekitar tahun 1993 pada pengurus masjid

"Baiturrohman" yang terletak di Dusun Kaliawen Barat Desa Ngino. Masalahnya

ketika terjadi punbenahan (renovasi) terhadap bangunan masjid yang mana sebagan

pengurus mengusulkan untuk dibangun tempat parkir disebelah utara bagian depan.

Dimaksudkan agar kendaraan parajamaah ketika sholat Jum'at khususnya tidak

berserakan parkimya. Sedangkan pengurus lain menganjurkan agar gedung Taman

Kanak-Kanak yang ada disitu diperbesar dulu. Sedangkan dana yang ada tidak

mencukupi untuk membangun keduanya. Akhimya dengan bannran nasehat dari KH.

Abdul Malik disepakati bahwa tempat parkir dan gedung TK dibangunjuga Dengan

tambahan dana yang diperoleh dari iuran wali murid TK tersebut.

2 . Masalah Antar Keluarga.

Sekitar tahun 1998 sebuah keluarga yang terdid dari satu rumah tiga keluarga yang

mana dua keluarga yang lain menumpang pada kakak tirinya. Kakak tiri yang

ditumpangi keluarga tersebut merasa tertekaa danjengkel atas tingkah laku kedua

adik tirinya- Yang mana mereka hanya numpang gratis di rumahnya. Tapi seolah_olah

mereka itu yang mempunyai segalanya. Akibat dari kesemua itu kakaknya sampai

sakit-sakitan. Hal tersebut sudah dimusyawarahkan kepada ibunya, tapi sang ibu

lebih condong membela kedua anaknya tadi. Maka istri dari kakak tadi akhirnya
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meminta bantuan kepada KH. Abdul Malik agar rumah tangga tentram seperti yang

diinginkan. KH. Abdul Malik mengunjungi keluarga tersebut untuk memikirkan

bersamajalan keluar agar tercapai sama-sama baik dan bisa rukun tanpa prasangka

yang macam-macam. Untuk sementara diperolehjalan keluar kedua keluarga adik

tiri tersebut berkumpuljadi satu dengan ibunya, dan berpisah rumah dengan kakak.

Hal ini untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan mengingat kondisi kakaknya

yang sakitsakitan.

3. Masalah antara tetangg4 pertengkaran dengan tetangga.

Bermula dari keluarga A yang melamarkan anaknya kekeluarga B, Tetapi keluarga

B tidak menerima lamaran dari keluarga A. Dari sini keluarga A selalu menduga

yang bukan-bukan tentang keluarga B. Bahwa keluarga B mencari menantu dari

keluarga kaya saja. Sedangkan keluarga B sendiri akhimya mengejek keluarga A

ingin kaya dengan mengawinkan anaknya dengan keluarga B . Oleh bapak KH. Abdul

Malik setelah mendahului duduk persoalannya dijelaskan bahwa mungkin semua itu

belumjodohnya. Bukan yang satu mencari keluarga kaya dan satunya ingin menjadi

kaya. Allah sudah mengatur semuanya termasukjodoh ditangan Tuhan. Dan bapak

KH. Abdul Malik menganjurkan untuk mengakhiri pertengkaran yang tidak membawa

manfaat, malah merugikan satu sama lain. Siapa tahu dikemudian hari nanti anak

cucunya yang akhirnya berjodoh.

4. Masalah pertanaharL Masalah stress, Masalah pemikahan dan sebagainya.

(Hasil Wawancara dan Observasi dengan konselor, g Oktober 1999).

66

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



67

C. Diskripsi Pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Agama dengan Terapi Rasional

Emotif

Masalah yang dihadapi klien (SR) yang berkaitan dengan kekalutan mental didasari

tata pikir irrasional ini sudahjelas dapat merugikan diri sendiri, keluarga dan masyarakat

pada umumnya. Melihat masalah yang dialami "SR' ini, maka konselor yang dalam hal ini

adalah seorangtokoh agama, berupaya untuk membantu menyelesaikan masalahnya.

Adapun upaya bimbingan penyuluhan yang diupayakan untuk mengatasi hal ters$ut

adalah menggunakan bimbingan agama dengan pendekatan rasional emotifda.lam terapiny4

artinya pemberian nasehat keagamaan oleh tokoh agama (konselor) yaitu bapak KH. Abdul

Malik, kepada "SR ' sebagai klien tersebut bertujuan pemberian penjiwaan terhadap ajaran

agama dalam pribadinya, juga membangkitkan keimanan dan ketaqwaannya, sehingga

dengan kesadarannya yang dibanghtkan melalui pendekatan konseling rasional emotifakan

nxmpu mengatasi masalah yang dihadapi Artinya diharapkan nantinya mempunyai kesadaran

bahwa pandangan terhadap sikap masyarakat serta kekalutan mental yang dialaminya adalah

keliru. Sehingga darisini akan mempunyai kemampuan unhrk mengubah pandangan tosebul

sehingga ia dapat berfikir yang benar dan berperilaku yang baik.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka langkah-langkah yang diambil bapak

KH. AMul Malik sebagai konselor setelah mengetahui permasalahan kliennya adalah sSagai

berikut:

l. Langkah Pertuma

Konselor menunjukkan kepada klien bahwa masalah yang dihadapinya berkaitan

dengan keyakinarnya yang tidak rasional- Padatahap ini peranan konselor adalah sebagai

propagandis yang berusaha mendorong, membujulq menyakinkan bahkan sampai kepada
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mengendalikan klien untuk menerima gagasan yang logis dan rxional .

Di antara percakapan mereka berdua pada langkah pertama int adalah sebagai

berikut:

Konselor'. Setelah mendegar semua apa yang anda ceritakan, dari sini saya dapat

mengetahui dan menyimpulkan bahwa yang menjadi masalah sebenarnya

bukanlah sikap masyarakat yang mengucilkan anda (karena perilaku anak

anda), tetapi bersumber dari pikiran anda sendiri yang tidak logis dalam

menanggapi dan memandang sikap masyarakat terhadap anda. Anda merasa

malu, terisolir dan sebagainya, sehingga perasaan anda menjadi kalut dan

tertekan.

Klien : Tapi memang begitulah sebenarnya sikap mesyarakat pada sayq Pak, Mereka

menjauhi saya, mengucilkan dan sedikitpun tidak mau memandang saya lagi

sebagai anggota masyarakat disini, padahal mereka adalah tetangga dekat dan

famili saya.

Konselor'. Justru pikiran dan anggapan-anggapan anda itulah yang saya katakan tadi sebagai

masalah anda. Tanggapan keliru atas sikap tetangga itulah sebenamya yang

menjadi masalah bagi anda. Perasaan seditr, malu, terisolir dan perasaan yang

menekan anda sendiri yang tidak logis, tidak rasional dan tidak dapat diterima

akal sehat dalam menghadapi kenyataan sikap tetanggE famili dan masyarakat.

Pikiran anda ini seperti yang telah disinggung Allah dalam firman-Nya surat

Ai-An'am ayat I 16 yang be6unyi :

'ulr'uyi !z
t,#"
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'Mereka liada lain hanyalah mengiktrli persangkaan belaka"

Jadi sebenamya pihran ataupun tanggapan anda terhadap sikap tetangg4 famili

dan masyarakat itu hanyalah berdasarkan persangkaaq dugaan anda sendiri,

karena anda menduga-duga atau berprasangka yang belum tentu benar atas

sikap mengisolasikan anda dari masyarakat menyebabkan tanggapan anda

mengrkuti persangkaanyang keiiru tersebut. Sehingga dari sini anda merasakan

orang yang paling tak punya kebebasan di dunia ini, merasa orang paling terhina,

tidak punya nilai dalam hidup, yang hal ini dapat menekan batin anda sehingga

menjadi tidak tenang dan tentram. Siapa bilang anda itu tidak mempunyai nilai

(hina) di mara mereka ?. Apakah dengan mengusir anak anda (melarang pulang)

sikap masyarakat mempunyai tujuan baik terhadap anda. Semua yang dilakukan

itu adalah untuk menjaga andajangan sampai tersinggung dan itu bermakna

tidak ingin mengingatkan anda pada masalah yang dihadapi anak anda. Hanya

sa.ia kemungkinan caranya yang menimbulkan "perasa" bagi anda. Karena

tujuan mereka adalah baik. Apakah dengan sikap tersebut anda merasa dijauhi

dan dikucilkan ? Kalau boleh saya menasehati sebaiknya anda terima saja

kenyataan yang ada dengan lapang dada, dengan sabar dan diambil hikmah

serta pelajarannya saja dari semua pengalaman ini. yang ingin saya tanyakan

adalah mengapa anda memilih dan menempuh jalan keluar dengan memisahkan

anak dari anda ? Mengapa andajuga menjauh dari keluarga serta tetantangga

(masyarakat) ?.

69
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Klien

Konselor

Klien

Konselor:

Saya pribadi dalam hati, sebenarnya merasa sangat sedih atas perilaku saya

sendiri. Namun apa boleh buat, karena hanya itulah menurut sayajalan yang

terbaik yang harus saya lakukan. Hanya dengan tindakan demikianlah batin

saya mendapat dan merasa kepuasan.

Mengapa demikian ?.

Begini pak, menurut saya itu adalahjalan keluar yang terbaik dan anak saya.

Saya mernandang bahwa tindakan saya ini adalah menguntungkan dua belah

pihak. Dengan tindakan yang saya lakukan ini saya dan keluarga tidak merasa

malu (akibat aib) dengan tetangga dan masyarakat di sekitar sini. Sedangkan

bagi anak say4 kehamilannya sampai anaknya sudah lahir, tetangga dan

masyarakat sini tidak langsung tahu. Anak sayajuga biar menyelesaikan kuliah

kembali. Sehingga dengan tindakan ini saya dan keluarga seakan-akan tidak

pernah mengalami peristiwa pahit seperti ini. Sedangkan usaha saya dengan

menjauhi tetangga masyarakat sekitar adalah sematan-mata agar merekajuga

tidak mengetahui kesedihan yang amat dalam di hati saya ini dan berkilah dari

pandangan masyarakat. Dan biarkan saya sendiri yang merasakannya. Apakah

tindakan saya ini salah? Padahal apa yang saya lakukan ini demi kebaikan

keluarg4 anak dan masyarakat sini.

Apakah dengan tindakan anda yang demikiarg batin anda dapat merasa tenang?

kalau boleh saya mengatakan, jalan keluar yang anda ambil dalam penyelesaian

masalall tidak harus dengan begitu. Masih banyak jalan keluar logis yang bisa

anda tempuh. Misalnya, terimalah anak anda, karena itu merupakan darah

daging anda sendiri. Saya yakin masyarakat akan menghargai tindakan anda
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tersebut, dari pada anda mengambil langkah seperti sekarang ini. Pikrkanlah

dulu baik-baik kata-kata saya ini. (Penuturan Konselor Tbntang

Pelalrsanaan Konseling Kepada Penulis, pada tanggal I 0 Ohober 1999).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu anak klien yang lain, penulis

mendapatkan data bahwa, klien setelah pertemuannya dengan konselor kepada klien

(ibunya), bahwa klien pulu dibimbing serta didampingi dalam menghadapi cobaan ini. Karena

klien adalah bagian dari dirinya sesama umat Islam yang bila diibaratkan dengan suatu

tubuh apabila ada bagian yang sakit maka yang lainnya juga ikut merasakan. Maka klien

diberi nasehat-nasehat yang intinya memberitahu sekaligus menyadarkan klien bahwa yang

menj adi masalah-masalah yang intinya memberitahu sekaligus menyadarkan klien bahwa

yang menjadi masalah sebenamya adalah cara pandang Hien yang salah dalam menanggapi

sikap masyarakat dan tetangga dekat sini, sehingga batinya semakin kalut. Sedang konselor

lebih tahu keadaan masyarakat kampungnya.

(Hasil wawancara dengan anak laki-laki klien pada tanggal I4 Oktober t999).

2. Langkah Kedua

Peranan konselor adalah untuk menyadarkan klien bahwa pemecahan masalah itu

adalah tanggungjawab konselee sendiri. Konselor menunjukkan pada konseiee bahwa

gangguan emosional akan tetap menghantuiny4 bila tetap berfikir secara tidak rasional.

Setelah beberapa hari kemudian, konselor mencoba menemui SR (kliennya).

Diantara percakapan mereka pada pertemuan ini adalah sebagai berikut:

Klien : Saya sudah berumha memahami dan mengerti apa yang bapak katakan namun
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Konselor

Klien

Konselor

di dalam hati ini belum bisa menghilangkan rasa malu dan kecewanya yang

dapat menekan saya kembali setiap kali saya berada di rumah, perasaan-

perasaan itu sela.lu muncul dan membayangi saya. Rasanya saya tidak sanggup

menghadapi masyarakat sini. Rasanya saya tidak sanggup menempuh jalan

inr. Saya takut menaggung resikonya. Saya takut nanti masyarakat maiah akan

menghina dan menjauhi saya.

Sekarang saya tanya, apakah anda menginginkan untuk tetap merasa terkucil,

malu dan tertekan batin, atau ingin segera terlepas dari segala yang dapat

mengganggu dan menekan perasaan anda?.

Tentu saja saya ingin terlepas dari perasaan tersebut. Kalau tidak begitu untuk

apa saya nuu menemui bapakjustru saya ingin segera terselesaikan dari masalah

ml.

Kalau memang demikiaq dengarkan kata-kata saya ini baik-baik. Di sini perlu

saya trgaskan lagi kafa-kafa saya tempo hari. Bahwa perasaan yang mengganggu

anda itu disSabkan cara berfikir anda yang keliru dalam mernandang kenyataan

yang ada. Khususnya tentang sikap tetangga dan masyarakat. Kalaulah anda

tetap bersikeras untuk mempertahankan pikiran-pikiran anda tersebut dan tidak

mau mengubahny4 makajangan harap gangguan mental dan segala perasaan

yang menekan anda ini akan hilang, sampai kepanpun kalau anda masih

memegaqgr tata pikir yang demika4 gangguan mental dan perasaan tidak akan

pemah lenyap. Penyelesaian mamlah ini sebenamya sangat tergantung pada

diri anda sendiri dan menjadi tanggungjawab anda. Kalau ingin menyelesaikan

yang cepat, maka harus cepat pula mengubah pikiran anda dengan tata fikir
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yang logis. Tapi kalau anda tidak menghendaki, silahkan anda teruskan dan

pertahankan s{a pola pikir anda tersdut. Tapi penyelesaian tidak akan pemah

tercapai. Karena Allah sendiri tidak akan mengubah suatu kaum sampai kaum

itu sendiri yang mengubahnya. Seperti Allah befirman dalam surat Ar-Ra'du

ayat I I yang berbunyi sebagai berikut:

"g*t9c"Er-t 
o ir6'#. $ oal1it

" sesungguhnya Alldh tiddk merubah keadaan sudtu ktum sehingga

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. "

Oleh karenanya cobalah buang j auh-jauh yang lebih masuk akal.

Klien : Baiklah pa( akan saya coba untuk mengubahnya danjuga memikirkannya.

Konselor'. Silahkan, dan saya selalu siap bila anda memerlukan bantuan saya. Dan anda

tidak usah malu-malu untuk datang ke rumah.

(Hasil Wawancara dengan konselor tanggol 20 Ohober 1999).

Adapun menurut penulis, melihat hasil tersebut, didapatkan bahwa pada tahap ini

yaitu pertemuan kedua (angkah kedua), semua nasehat termasuk nasehat keagamaan yang

ditujukan pada klien, berintikan pengarahan bahwa penyelesaian masalah klien terletak

pada diri klien sendiri. Artinya pemecahan dan penyelesaian masalah adalah menjadi

tanggung jawab klien.

3. Langkah Ketiga

Konselor mengajak klien menghilangkan cara berfikir dan gagasan yang tidak

rasional. Maka peranan konselor adalah mengajak konselee untr-rk menghilangkan atau
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mengubah cara berfikir dan gagasan yang tidak rasional. Adapun diantara percakapan

mereka pada langkah ini adalah sebagai berikut:

Konselor Bagaimana perkembangannya?

Klien . Bertrari-hari saya telah memikirkannya. Saya sadar semuanya adalah tergantung

pada saya. Saya berusaha mencoba menghilangkan pikiran-pikiran ini tapi

, terasa berat dan sulit rasanya.

Konselor. Kesadaran dan kemauan anda ini merupakan kemajuan yang baik sekali.

Sekarang hanya tinggal memilih usaha apa yang seiuai untuk dapat merubah

pikiran anda.

Klien : Menurut bapak, usaha aya yang sesuai dan baik saya lakukan?

Konselor: Menurut saya" jalan yang baik untuk anda terletak pada keputusan anda sendiri.

Tapi dari saya memberikan gambaran dan pilihaq nanti anda sendiri yang hams

dapat memilihnya. Yang bisa anda lakukan banyak sekali, antara lain: aj aklah

anak anda pulang (angan dilarang pulang) dan terimalah kembali ia sebagai

anggota keluarga seperti dahulu. Hal ini bisa anda lakukan dengan merawat

cucu anda, dan biarkan bila ibunya menyelesaikan kuliah seperti dulu dengan

harapan dia bisa melupakan masa lalunya. Dan akhirnya anda sendiri yang

akan menyadari kekeliruan anda. Dan cobalah andauntuk bergaul kembali

dengan anggota masyarakat agar tidak merasa dikucilkan dari pergaulan.

Redarnkan perasaan anda bila mulai menggejolak bila melihat cucu anda dengan

pikiran anda sendiri bahwa dia adalah cucu yang sah dari anak_anak anda.

Cobalah terusjangan ragu-ragu dengan langkah anda. Insya Allah anda mampu

dan berhasil. takukar dan usahakan semampu anda Sebagaimana firman Arah

I
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yang mengajarkan bahwa Allah tidak akan membebani hambanya di luar

kemampuannya. Dalam surat Al-Baqarah ayat 286 yang berbunyi:

,)Yt\*
,,tl )'t
L)t U\ ,r;*

"Allah tidak membebani seseorang nrelainkan sesuai dengan

ke sanggupannya. "

Ktien : Baiklah pak, saya akan berusaha untuk melakukan hal tersebut.

Konselor. Baiklah saya turut berdoa dari belakang. Insya Allah anda mampu dan berhasil.

(Penuturan Konselor Kepada Penulis Tentang Pelaksanaan Konseling,

pada tanggal 25 Oktober 1999).

Berdasarkan wawancara tersebut, peneliti mendapat data bahwa pada

pertemuannya yang ketiga, klien merasa bahwa inti nasehat dari konselor yang diberikan

berkisar pada ajakan konselor pada klien untuk mampu menghilangkan pandangannya

yang tidak rasional untuk segera diganti dengan pandangan yang lebih rasional.

4. Langkah Keempat

Konselor mengembangkan pandangan-pandangan yang realistis dan menghindarkan

diri dari keyakinan yangtidak rasional. Disini konselor mengajarkan bagaimana caranya

mengganti cara berfrkir yang tidak rasional dengan rasional. Percakapan t ersebut antara

lain :

Ko nselor: Bagaimana perkembangannya?

Klien : Saya mulai dapat mernahamai sikap tetangga dan masyarakat tapi dalam pikiran

ini masih ada perasaan malu dan dikucilkan.
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kembali rupanya siapa yang mengatakan kalau anda dikucilkan atau dijauhi

masyarakat?. Buanglahjauh-jauh pikiran semacam itu. Katanya anda sudah

memahami sikap masyarakat, tapi mengapa masih punya pikiran semacam

itu? Apakah dengan keadaan dan kenyataan yang semacam itu, anda harus

merasa orang yang paling terluna didunia ini. Apakah anda sudah melupakan

Allah yang telah menciptakan Anda, Yang Maha Mengerti, Maha Mendengar,

dan selalu menolong hambanya yang kesusahan. Kalaulah Allah ada di hati

anda, maka segala persoalan akan terasa ringan dan mudah. Kalau semua

persoalan anda percayakan kepada Allah, niscaya segalanya akan selesai

dengan baik. Karena dengan kita percaya atau lman kepada Allah, maka kita

kemudian akan mengikuti petunjuk-Nya kejalan yang benar. Dengan demikian

kita akan selalu memohon kepada-Nya dan meminta pertolongan-Nya.

Sehingga segala kesedihan perasaan-perasaan yang tertekan dan tindakan-

tindakan negatifsepertiyang anda lakukan tidak akan berlarut-larut, Ka.lau

anda sudah dapat mempercayai Allah sebagai penolong andE maka anda tidak

harus merasa kehilangan nilai hidup, karena masih ada Allah yang mendengarkan

segala keluhan kita. Seperti dalam surat Al-A rafayat 128 berbunyi sebagai

berikut:

) t '**,J J,,, tt
7

a

L

UJ t;,*

"Mohon pertolongan kepada Altah dan bersabarloh"

Selain itu kitajuga harus sholat dan bersabar dalam meminta pertolongan

kepada Allah. Seperti dalam surat Ai-Baqarah ayat 153 yang berbunyi :
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t;;.LrVr#;t (;T|>"i3 ,Q|"iV
z. !,t,-, AtLl,,fn e

"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sahar don .sholat sebagai

penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar " .

i.iit';':+}i itti

Ez
o,\Lp)

Dengan demikian anda bisa menumpahkan segala persoalan kepada Allah.

Anda bisa mengadukan segala masalah kepada Allah tanpa ada yang bisa dan

sanggup mengha.langi hubungan anda dengan Allah. Anda bisa bebas apa saja

dalam berhubungan dengan Allah. Dengan demikian sudah tidak ada alasan

lagi bagi anda untuk masih merasa terisolir dan terhina dan tidak punya

kebebasan atas masyarakat.

Dan sebagaimana yang telah saya katakan pada pertemuan yang lalu, bahwa

sikap tetangga dan masyarakat seperti itu bertujuan baik. Maka kurang benar

kiranya kalau anda harus berpikiran yang akhimya dapat mengganggu perasaan

anda. Saran saya untuk terakhir kaliny4 kalaulah anda tidak atau belum berhasil

setelah berusaha bergabung dengan masyarakat, maka sebaiknya diterima saja

keadaan anak cucu anda sebagaimana adanya. Dengan tanpa menghiraukan

masyarakat sekitar anda. Anggaplah semua itu adalah suao"r cobaan dari Allah

SWI sebagaimana frman Allah dalam surat Al-Anfal ayat 28 yang berbunyi

sebagai berikut. Yang artinya kurang lebih demikian

r''{:) 'I"u7

"Dan ketahuilah bahwa sesunggthnya hartamu don anak_anakmu itu

adalah sebagai cobaan ",
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Klien

Konselor

/a

Dengan demikian anda akan ikhlas menerimanya, karena hal tersebut

merupakan salah satu kewajiban orang tua terhadap anaknya. Jadi anda trdak

harus mengambil penyelesaian sebagaimana yang telah andalakukan lagi pula

pemecahan yang seperti anda lakukan sebelumnya tidak membawa hasil yang

positif dan tidak efektifuntuk dilempuh

S aya pikir-pikir, memang benar kata-kata bapak? .

Dan yang perlu saya ingatkan lagi, bahwa di dalam hidup bermasyarakat kita

perlu mematr:hi segala aturan dan peraturan yang ada serta norma-noflna yang

berlaku. (@enuturan Konselor Kepada Penulis Tentang Pelaksanaan

Konseling, pada tanggal 30 Oktober 1999).

Dengan pelaksanaan konseling tenpi rasional emotif menunjukkan

ada perubahan-perubahan pada diri klien sehingga dapat dilihat pada kondisi

sebelum pelaksanaan dan sesudah pelaksanaan konseling.
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D. Diskripsi Tentang Perubahan Klien Sebelum Dan Sesudah Pelaksanaan BPA'

Tabel III

Keterangan:

A = Sudah tidak pemah dilakukan

B = Masih kadang-kadang dilakukan

C : Masih sering dilakukan

Sesudah

CBA

Se[relumNo.

Klien melarang analmya bermain ke rumah klien

(orang tua) atau keluarga yang lainnya

Klien tampak malas atau enggan melakukan

ibadah terutama ibadah sholat 5 waktu

Klien selalu menjauhi kegiatan-kegiatan

keagamaan mauPun sosial

Klien enggan silaturrahmi ke famili maupun

tetangga.

Klien selalu bersedih, sering menyendiri, murung

dan merenung sendiri

Klien berusaha mengucilkan diri dari

keluarganya mauPun masYarakat.

Klien enggan mengunjungi anak dan cucunya di

luar kota

Klien melarang tetangga atau kerabatnya untuk

mengunjungi anak dan cucunYa

Klien acuh terhadap keadaan dirinya dan masa

depan anaknya.

Klien malas bicara dengan anak-anaknya yang

lain terutama kepada anak perempuannya serta

menantunya

10

1

2

J

4

5

6

7

8

9
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Melihat dari isian tabel di atas, maka demikian proses pelaksanaan bimbingan dan

penyuluhan agama dapat dikatakan bahwa pada diri klien sekarang sudah ada perubahan

baikituterhadapcaraberpikirmaupuntingkahlakudantanggungiawabkliendalam

menghadapi kenyataan yang ada Hal ini dapat di lihat bahwa dari sepuluh sikap negatifitu

yang kadang-kadang masih dilakukan sebanyak dua sikap Sedangkan yang sudah berubah

menjadi sikap positifsebanyak delapan sikap

Untuk itu dalam pelaksanaan BPA yang dilakukan oleh konselor kali ini berhasil

mengubah 80 % dari sikap negatifyang dialami klieq sedangkan 20 % masih jarang atau

kadang dilakukan. Adapun yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan bimbingan dan

penyuluhan agama ini adalah:

I . Keuletan konselor dalam memberikan bantuan bimbingan dan penyuluhan agama'

2 . Adanya sikap terbuka dan terpercaya yang dilakukan klien dalam mengutarakan segala

permasalahan Yang dihadaPi'

3. Peran serta anak-anaknya dan saudara-saudaranya dalam menjelaskan permasalahan

klien, dengan Penuh Perhatian.

4. Dorongan dari anak-anak Hien setiap ada kesempatan berkumpul'

5. Kesadaran klien untuk mengubah perilaku dan perbuatarurya yang tidak reaiistik'

-* 1
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BAB TV

ANALISADATA

A. Analisa DiskriPtif KomParatif

Analisa Diskiptifkomparatif ini digunakan untuk membandingkan apakah proses

petaksanaan Bimbingan Penyuluhan Agama dengan pendekatan konseling rasional emotif

yang dilakukan oleh bapak KH Abdul Matik dalam menangani kekalutan mental yang

dialami seorang ibu di Desa Ngino tersebut, sesuai dengan teori BPA dengan pendekatan

konseling rasional emotifpada umumnya? '

Hal ters$ut dapat dikaahui dengan cara membandingkan diskipsi langkahJangkah

pelaksanaan BPA dengan pendekatan konseling rasional emotifyang dilakukan bapak

KH. Abdul Malik (dengan data yang telah tersedia), dengan teori yang ada :

1. Langkah-langkah BPA dengan Pendekatan Konseling Rasionat Emotif'

Setelah melakukan penj abaran sesuai dengan kenyataan yang terjadi lapangaq

maka dalam analisa data perlu dij abarkan tentang hasil yang telah dihadapi dilapangan

dalam pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama dengan pendekatan terapi

rasional emotif

Pada praktek dilapangaq dalam membantu mengatasi seorang ibu rumah tangga

yang mengalami kekalutan mental. Karena tata pikir yang tidak rasional dalam

memandang sikap isotasi dari masyarakat, karena perilaku anaknya. Pada intinya adalah

dengan membantu menunjukkan dan menyadarkan klien tersebut, bahwa cara berfikir

yang tidak logis atau tidak rasiond innah sebenamya yang merupakan penyebab gangguan

mental pada dirinya. Hal ini dilakukan dengan memfungsikan iman dan taqwa klien

tersebut sehingga mampu membebaskan diri dari pikiran yang tidak rasional untuk segera
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L

mengganti dengan pikiran yang lebih rasional' Maka dapat dilakukan langkahJangkah

sebagai berikut

Langkah Pertama

Pada langkah pertama ini, yang dilakukan bapak KH Abdul Malik adalah

memberikan nasehat-nasehat keagamaaan yang targetnya adalah tercapai adanya

kesadaran dalam diri klien. Bahwa gangguan ketegangan mental yang dialaminya

selama ini, sebenamya bersrmber dari cara berfikir klien tersebut yang tidak rasional

dalam memandang sikap masyarakat terhadap dirinya setetah tahu perilaku anak

perempuannya. Seperti yang tetah disinggung oteh Allah dalam firman-Nya surat

Al-An'am ayat 116 yang berbunyi sebagaiberikut:

;nb,Jt Yt "r}':-i.(jl'''
"Mereka tidak lain hanyalah mengikuli persangkaan belaka' "

Pada langkah ini, yaitu dalam rangka memberikan kesadaran pada klien tersebut'

dilakukan dengan menyerang pikiran-pikiran irrasionat yang masih dipeganginya'

Hal tersebut dapat diketahui dari diskripsi wawancara antara bapak KH'

Abdul Malik dengan klienny4 pada pertemuan dalam langkah pertama S$agaimana

telah diuraikan dan didiskipsikan pada bab Itr.

Adapun dalam teori BPA dengan pendekatan konseling rasional emotil

dijelaskan bahwa dalam tangkah pertama ini, peranan konselor adalah menyadarkan

klien bahwa gangguan kekalutan mental yang dihadapi, disebutkan dengan cara

berfrkirnya yang tidak rasional dalam menghadapi suatu masalah.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



a5

b. Langkah Kedua

Berdasarkan diskripsi ini wawancara yang ada sebagaimana telah

dipaparkan pada bab III. Pada tangkah kedua ini, bapak KH Abdul Malik selain

mengulang dalam menyadarkan tata fikir klien (SR) yang keliru, juga menekankan

bahwa pada dasamya penyelesaian masalahnya tergantung "SR ' sendiri Kalau

klien menginginkan cepat terselesaikarl maka harus cepat pula dalam mengubah

pota pikirnya yang keliru. Pada kesempatan ini, konselorjuga mengatakan bahwa

Allah sendiri tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai kaum itu sendiri

mengubahnya. Seperti dikatakan dalam firman-Nya surat Ar-Ra'du ayat I I yang

berbunyi sebagai berikut:

S...rrL t tr,*xi G- f :rt tJ*+ ) cJ'0 r

"sesvngguhnya Allah tidok nerubah keadaan s atu kaum sehingga merela

merubah keadaan yang ada pado diri mereka sendiri".

Sebagaimana juga masalah yang dihadapi "SR" Allah tidak akan mengubah

keadaannya sampai "SR ' sendiri yang mengubah tata pikir inasionalnya.

Jadi pada langkah kedua ini, bapak KH. Abdul malik lebih menekankan

adanya kesadaran bahwa penyelesaian masalah klien (SR) sebenamya tergantung

dan menjadi tanggungjawab klien sendiri.

Langkah kedua yang dilakukan bapak KH. Abdul Malik tersebut, sesuai

dengan teori yang ada. Dalam teori BPA dengan pendekatan konseling rasional

emotif dijelaskan bahwa dalam langkah kedua ini, konselor mempunyai peran

menyadarkan klien bahwa pemecahan masalahnya adalah tanggung jawabnya.
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c- Langkah Ketiga

Sebagaimana telah diuraikan pada bab III tentang diskripsi langkah ketiga

dalam BPA dengan pendekatan konseling rasional emoti{ dapat diambil kesimpulan

bahwa wawancara antara bapak KH Abdul malik dengan kliennya "SR" inti

pembicaraan diarahkan pada ajakan agar klien mau menghilangkan tata pikirnya

yang tidak rasional, untr-rk diubah kepada tata pikir yang lebih rasional'

Di sini konselorjuga memberikan nasehat-nasehat keagamaan dalam rangka

menghilangkantatapikirirasionaluntukdiubahmenjadiyanglebihrasional.Sqerti

menanggapibahwa sikap masyarakat bukanlah untuk memusuhi atau mengucilkan

dia, tetapi itu hanya perasaan klien karena rasa malunya menyebabkan masyarakat

yang disalahkan. Juga mengarahkan bahwa pelbuatan yang telah dilakukannya adalah

didasari tata pikir irrasional. Hal ini menugaskan kepada klien misalnya tentang

perilaku menyembunyikan diri dari pergaulan masyarakat serta mengusir anaknya

(melarang pulang ke rumah), harus diubah dengan perilaku yang akrab dengan

masyarakat dan mengembalikan anaknya ke pangkuan ia kembali (pulang)'

Adapun yang ada pada teori disebutkan bahwa peran konselor pada intinya

adalah mengajak klien untuk menghilangkan cara berfikir dan gagasan yang tidak

rasional. Tehnik yang digunakan dalam hal ini adalah tehnik langsung mendorong

dan pemberian tugas. Yaitu dengan cara menugaskan klienuntuk bergaul kepada

anggota masyarakat agar tidak merasa dikucilkan dari pergaulan.

Dari perbuatan tersebut dapat diketahui bahwa antara praktek di lapangan

yaitu yang dilakukan oleh konselor pada langkah ketiga ini, sesuai dengan teori

yang adayaitu sama-sama berisi ajakan dari konselor kepada kliennya agar mau

menghilangkan cara berfikir yang keliru tersebut. Juga dalam praktek di lapangan
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digambarkan bah.ira konselor memberikan nasehat-nasehat keagamaan, sedang

pada teorinya dikatakan memakai tehnik langsung, mendorong dan pemberian tugas'

Hal tersebut bukan berarti berbeda, namun pada intinya adalah sama yaitu nasehat-

nasehat keagamaan yang diberikan konselor kepada kliennya berisikan dorongan-

dorongan dan pemberian tugas. Hal inr dapat dilihat pada bab III tentang diskripsi

wawancara konselor dengan kliennya pada langkah ketiga.

d Langkah Keempat

Pada praktek di lapangan yang dilakukan konselor pada langkah keempat

ini adalah menyerang pola pikir yang tidak rasiona.l dengan mernberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada klien seperti siapa bilang anda itu dikucilkan?- Apakah dengan

mengusir anak anda persoalan dapat diselesaikan. Apakah anak anda persoalan

dapat diselesaikan. Apakah dengan bersedih dan menyendiri, pikiran anda akan

tenang?.

Setelah diserang pikirannya dengan pertanyaan-pertanyaan sebagaimana

tersebut diatas kemudian klien diaralrkan kepada Allah yang telah menciptakan dia,

Allah yang selalu mengasihi, menolong, Maha Mendengar permintaan hambanya.

Seperti dikatakan dalam firman-Nya surat AJ-A ral128 yang berbunyi sebagai

berikut:

\-e;,-+ t, aJ u t5:-rr'"'t

"Mohonlah perlolongan kepada Allah dan bersabarlah"

Klien (SR) diarahkan dan diberi pengertian bahwa dengan sabar, strolat serta berdoa

jika dijadikan sebagai penolongny4 maka semua masalah dapat diadukan kepada
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Allah tanpa ada yang dapat menghalanginya. Seperti dalam firman Ailah surat A'l-

Baqoroh ayat 153 yang berbunyi sebagaiberikut:

f 4ir ; t ;e/fJ\rP! t3^.-; t F \ Jt-Jl q4\ !
"Hai orang-orarry yang berimatt jadikanl.ah sabar dan ,#'#;'

penolongmu, senngguhya Allah beserta orang-orang yang sabar " '

Kien mempunyai kebabasan datam berhubungan dengan Allah dalam hal

seperti itu. Dengan demikian "sR ' tidak mempunyai alasan lagi untuk mengatakan

bahwa dia tidak mempunyai kebebasan, tertekan batin, dan perasaan malu. Di sini

konselor kemudian menasehatijuga bahwa pada dasamya anak adalah darah daging

kita sendiri. Keridhaan Allah terletak pada keridhaan orang tua. Murka seorang

orang tua murka Allah pula. Konselorjuga mengatakan, segala ucapan orang tua

diistilahkan bahasajawa "Malati" pada kehidupan anak di kemudian hari.

Dari hal-hal yang dilakukan konselor tersebut, pada dasarnya adalah

mengarahkan klien supaya dapat mengembangkan pandangan-pandangan yang

realistik dan menghindarkan diri dari keyakinan yang tidak rasional yang hal ini

sebenamya adalah sesuai dengan teori BPA dengan pendekatan konseling rasionai

emotif Khususnya tentang peran konselor yang dilakukan dalam langkah keempat.

Adapun kesimpulan dari hasil konseling rasional emotif

L Bahwa klien perlu dibimbing serta didampingi dalam menghadapi cobaan ini. Karena

klien adalah bagian dari diri sesama umat lslam yang bila diibaratkan suatu tubuh

bila ada bagian yang sakit maka yang lainnya ikut merasakan. Maka klien diberi

nasehat-nasehat yang intinya diberitahu sekaligus menyadarkan klien bahwa yang

menjadi masalah sebenamya adalah cara pandang klien yang salah dalam menanggapi
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sikap masyarakat dan tetangga dekat, sehingga batinnya semakin kalut.

2. Semua nasehat termasuk nasehat keagamaan yang ditujukan kepada klien berintikan

pengarahanbahwapenyelesaranmasalahklienterletakpadadirikliensendiri,Artinya

pemecahan dan penyelesaian masalah adalah tanggungjawab kiien'

3.Klienmarasabahwaintinasehatdarikonseloryangdiberikanberkisarpadaajakan

konselorpada klien unhrk mampu menglxlangkan pandangannya yang tidak rasional

untuk segera diganti dengan pandangan yang lebih rasional'

4. Ktien diarahkan dan diberi pengertian bahwa dengan sabar, sholat serta berdoa

dijadikan sebagai penolongny4 maka semua masalah dapat diadukan kepada Allah

tanpa ada yang dapat menghalanginya. Pada dasarnya klien diarahkan supaya dapat

mengembangkan pandangan-pandangan yang realsitik dan menghindarkan diri dari

keyakinan yang tidak rasional.
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Tabel lV

Membandingkan antara Teori dengan Data di lapangan'

DltaTeori BPANo.

Syarat Konselor.

a. Berkepribadian menarik

b. Mengakui klien memPunYai

potensi untuk berkembang

c. Bermanusiaan

d. Memiliki kemamPuan

berkomunikasi dengan anak

bimbing

e. Bersifat terbuka

f lJlet dalam tugas

g Cinta kepada orang lain.

h. Disukai orang lain.

i. Peka terhadap klien

j. Cekatan, cerdas

k. Personality sehat dan bulat

l. Dewasa dalam Pe6uatamya

m Ahli agama, berakhlak mulia,

aktif dalam menj alankan

agama.

Dari segi bentuknya

a. Penyuluhanindividual

2

Syarat Konselor.

a. Berkepribadian Yang menarik

b. Mengakuikliennrempunyai potensi

untuk berkembang

c. Memiliki commited dengan nilai-nilai

kemanusiaan

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi

dengan anak bimbing

e. Bersifat terbuka

f Mempunyai keuletan dalam tugasnya

g Memiliki rasa cintakepada orang lain.

h. Pribadinya disukai orang lain.

i. Peka terhadap kepentingan klien

j. Memiliki kecekatan berfikiq cerdas

k. Memiliki personality sehat dan bulat

l. Memiliki kedewasaan lahiriyah dan

batiniyah

rn Memiliki pengetahuan agama,

berakhlak mulia serta aktif

menjelankan akaran agamanya.

Dari segi bentuk B PA

a. Bimbingan kelompok

b. Penyuluhanindividual

l
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No. Teori BPA Data

5

Dari segi Teknik

a. Direlcif counseling

b . Non Direktif counseling

c. Eclective counseling

d. Rasional Emotif

e. Dan lainlain.

Dari segi Masalah

a. Masalah yang berkaitan dengan

jasmani

b. Masalah yang berkaitan dengan

psiklogis

c. Masalah keluarga

d. Masalah kemasyarakatan

Dari segi langkahJangkahnya

a. Langkah Pertama

b. Langkah Kedua

c. Langkah Ketiga

d. Langkah Keempat

Dari segi Tekruk

a Pendekatan rasional emotif

dan pendekatan keagamaan

Dari segi Masalah

a. Masalah Psikologis yaitu ibu

yang mengalami kekalutan

mental

Dari segi langkahJangkah

a. t^angkahPertama

b. LangkahKedua

c. LangkahKetiga

d. LangkahKeempat

J

4.
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B. Analisa Keberhasilan Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama.

Setelah kitamengetahui proses pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama

dengan menggunakan pendekatan terapi rasionai emoti{ maka penulis dapat menganalisarya

antara sebelum mendapat bimbingan dan sesudah mendapat bimbingan terutama pada segi

pola pikir klien yang menyadari akan kekliruan berpikirnya sendiri.

Hasil pelasanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama yang menggunakan nasehat-

nasehat keagamaan dengan menggunakan pendekatan rasional emotifsedikit banyak telah

membawa perubahanpada prilaku kliar yang selama ini mengalami kekalutan mental dengan

menj auhkan diri dari lingkungan sekitar dan menj auhkan anak kandungnya dari sisinya,

sekarang misalnya mulai timbul kesadaran akan kekeliruan sikap dan pola pikirnya yang

ketru (Salah sangka) dan mulai kembali mengerjakan kegiatan-kegiatan serta ibadah-ibadah.

Sehingga proses bimbingan dan penyuluhan agama dapat dikatakan berhasil (efektif). Di

mana sebelum mendapat bimbingan klien tidak memperbolehkan anaknya bermain kerumah

klien (orang tua) atau keluarga yang lain. Menurut Klien bila anaknya pulang kerumah klien

masih merasa malu dan benci bila berhadapan dengan anaknya. Klienjuga tampak malas

atau enggan melakukan ibadah terutama ibadah sholat lima waknr. Hal ini dilakukan sebagai

konpensasi dari kerisauan dan kekacauan batinnya yang mana menurutnya Altah SW!

memberikan cobaan berat terhadapnya. Padahal sebelum peristiwa itu klien rajin

mengerjakan sholat lima waktu.

Klien yang dulunya orang yang aktifdalam setiap kegiatan, baik itu keagamaan

atau masyarakat (sosial) setelah kejadian yang menimpa anaknya membuat klien tidak

mampu lagi menghadiri kegiatan-kegiatan tersebut. Setain itu klienjuga termasuk orang

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



91

yang suka menjalarkan silaturrahmi, tetapi hal tersebut tidak dilakukan setelah aib menimpa

keluarganya. Klien selalu menyendiri daripada bergaul dengan keluarga dekat dan

masyarakat, karena ia khawatir menj adi cemoohan masyarakat (lingkungan) sekitamya.

Klien sama sekali tidak mau menengok anak dan cucunya diluar kota dimaksudkan dengan

mengunjungi berarti melihat wajahnya. Dengan begitu mengingatkan penderitaan yang

disebabkannya. Dan menurut klien tidak perlu menjenguknya. Klienjuga melarang tetangga

atau kerabatnya yangjuga ingin mengunjungi anak cucunya. Dikhawatirkan nantinya malah

mereka akan menyebarkan kabar-kabar (informasi) kepada masyarakat luas.

Yang lebih buruk klien tidak mau memikirkan keadaan dan masa depan anaknya.

Padahal keadaan anak beserta keluarganya rnasih dalam kesulitan. Klien selalu berpikir

masa bodoh, menurutnya kesusahan dan kesengsaraan yang terjadi pada anaknya

bersumber pada dirinya sendiri.

Kedelapan sikap diatas adalah keadaan yang terjadi sebelum klien mendapat

bimbingan sedangkan keadaan sesudah dibimbing dapat dilihat pada tabel V, yang mana

hal tersebut tidak pemah dilakukan.

Tetapi yang masih kadang-kadang dilakukan klien adalah masih malas bicara dengan

anak-anaknya yang lain terutama kepada anak perempuan dan suaminya. Hal ini terjadi

mungkin klien masih merasa canggung dengan semua apa yang terjadi.

Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel V
Tahcl Penilaian Keherhasilan BPA

No. Sebelum Sesudah

A B C

I

2

4

5

6

1

8

9

l0

Klien melarang anaknya bermain ke rumah klien

(orang tua) auu keluarga yang lainnya

Klien tampak malas atau enggan melakukan

ibadah terutama ibadah sholat 5 waktu

Klien selalu menjauhi kegiatan-kegiatan

keagamaan maupun sosial

Klien enggan silaturrahmi ke famili maupun

tetangga.

Klien selalu bersedih, sering menyendiri, murung

dan merenung sendiri.

Klien berusaha mengucilkan diri dari

keluarganya maupun masyarakat.

Klien enggan mengunjungi anak dan cucunya di

luar kota

Klien melarang tetangga atau kerabatnya untuk

mengunjungi anak dan cucunya

Klien acuh terhadap keadaan dirinya dan masa

depan anaknya.

Klien malas bicara dengan anak-anaknya yang

lain terutama kepada anak perempuannya serta

menantunya

V

Keterangan:

A = Sudah tidak pemah dilakukan

B = Masih kadang-kadang dilakukan

C = Masih sering dilakukan
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BAB V

PENTITUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, kiranya dapat disimpulkan sebagai

berikut:

L Secara diskriptifada kesesuaian antara proses pelaksanaan BPA dengan pendekatan

konseling (terapi) rasional emotif yang dilakukan bapak KH. Abdul Malik dalam

menangani kliennya (SR) yang mengalami kekalutan mental akibat pola pikir yang keliru

dalam memandang sikap masyarakat, dengan teori BPA yang menggunakan pendekatan

konseling rasional emotif

2. Hasil akhir dari pelaksanaan BPA sudah dapat dikatakan berhasil. Hal ini didasarkan

pada adanya perubahan yang positif, terutama pada segi caranya berfikir yang lebih

rasional. Juga pada segi perilaku dan perasaan. Dari perilaku yang tidak baik berubah

ke perilaku yang lebih baik. Karena pada dasarnya perilaku seseorang dipengaruhi

oleh pola pikir dan pola rasanya yarg menunjukkan perubahan 80 7o secara total dan

20 o/o secarajarang atau kadang-kadang dilakukan.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan dalam skipsi ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Konselor.

a. Mengingat pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dapat membanhr dalam

mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh seseorang atau individu

termasuk juga dapat mengatasi kekalutan mental pada keluarga, maka hendaklah
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pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dipertahankan bahkan lebih

ditingkatkan tagi mutu bantuannya dan dilalukan secara berulang-ulang.

b. Mengingat banyaknya hal-hal yang menimbulkan masalah bagi masyarakat, dalam

hal ini adalah kekalutan mental pada seorang ibu, maka hendaklah diperluas mengenai

pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dengan menggunakan carayang

lebih dipahami dan dimengerti klien

2. Bagi diri klien herulnklah jangan jemu-jemunya berkonsultasi dengan konselor

Dengan mengucap syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan

rahmat, Hidayah dan Inayah-Nya lah penulis skipsi ini dapat penulis selesaikaq walapun

masih banyak hambatan, Karena begitulah memang pe{alanan kehidupaq tidak mungkin

berjalan dengan lurus tanpa melalui rintangan. Amin
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